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MOTTO  

 

 

“Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan” 
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ABSTRAK 

Jamila. 2023. Peningkatan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill peserta 

didik kelompok A TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kbupaten 

Majene. Skripsi. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Tasrif Akib. dan 

Pembimbing II Musfira 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megatahui bagaimana kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill peserta didik dengan menggunakan pembelajaran 

senam fantasi pada peserta didik kelompok A TK  Islam Terpadu Nurul Ilmi 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Jenis penelitian yang digunakan  adalah 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 15 anak pada kelompok A TK 

Islam Terpadu  Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kbupaten Majene. Objek penelitian 

ini adalah kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak usia dini melalui 

senam fantasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan hasil dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan adalah deskriktf kuantitatif.  
Hasil penelitian ini terdiri dari siklus dua siklus. Hasil observasi kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill pada pra tindakan berada pada kriteria mulai 

berkembang, pada siklus I berada pada kriteria berkembang sesuai harapan, dan hasil 

observasi siklus II berada pada kriteria berkembang sangat baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan senam fantasi dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill peserta didik kelompok A TK Islam 

Terpadu  Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, 

dalam artian bahwa setiap masyarakat indonesia berhak untuk mendapatkan 

pendidikan dan di harapkan agar selalu berkembang di dalamnya, proses 

pendidikan ini berlangsung seumur hidup. Sehingga peranan keluarga itu sangat 

penting bagi anak terutama orang tua. (Yayan Alpian, M.Pd., dkk, 2019). 

Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan 

pendidikan. Pada masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang luar biasa. Anak belum memiliki pengaruh negatif 

yangbanyak dari luar atau lingkungannya. Dengan kata lain, orang tua maupun 

pendidik akan lebih mudah mengarahkan anak menjadi lebih baik (Suyadi, 

2014:21-22). 

Pendidikan anak usia dini menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 

tentang system pendidikn nasional BAB 1 pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa: 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidkan lebih lanjut. 
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Sedangkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 

58 Tahun 2003 tentang: 

Keberadaan lembaga pendidikan untuk anak usia dini sangat dibutuhkan 

sebagai sarana bagi masyarakat dalam membantu mempersiapkan anak-anak 

menjadi individu yang berilmu, beramal dan bertaqwa.  

Melalui PAUD anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi 

yang dimilikinya antara lain agama, kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik kasar 

dan halus, serta kemandirian, memiliki dasar-dasar aqidah yang lurus sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya, memiliki kebiasaan-kebiasaan perilaku yang 

diharapkan, menguasai sejumlah pengetahuan dan kete-rampilan dasar sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat perkembangannya serta memiliki motivasi dan sikap belajar 

yang positif. (Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 2004: 301) 

UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 Ayat 14 menyatakan pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pengembangan jasmani pada anak di pendidikan anak usia dini menitik beratkan pada 

latihan gerak yang sifatnya informal dan bebas sehingga anak dapat menguasai 

gerakan-gerakan dasar yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan diri 

selanjutnya. Latihan gerak dan fisik motorik pada anak harus dilakukan dengan 

perasaan senang dan nyaman. Perasaan itu dalam kesehariannya dapat dilakukan 

dalam bermain sambil belajar. 
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Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sering disebut sebagai masa 

keemasan karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala kemampuan anak sedang 

berkembang pesat misalnya kemampuan kognitif, bahasa, seni, sosial emosional juga 

kemampuan fisik motorik anak baik itu motorik halus maupun motorik kasar. Proses tumbuh 

kembang kemampuan motorik anak berhubungan dengan proses tumbuh kembang gerak anak 

dan akan dapat terlihat melalui berbagai gerakan dan permainan yang dapat di lakukan dan 

dimasa itu Anak usia Dini memiliki kemampuan penerimaan yang besar terhadap rangsangan 

dari luar diri anak. Salah satu rangsangan dari luar diri anak adalah ketika anak berada 

disekolah. Dalam hal ini peran pendidik Anak Usia Dini dalam mengoptimalkan kemampuan 

motorik kasar anak menjadi sangat penting. Apabila upaya yang dilakukan tidak tepat maka 

dampak negatifnya akan terbawa terus sampai dewasa. (Wibowo (2012: 5-6) 

Motorik kasar adalah aktivitas dengan menggunakan otot-otot besar, 

meliputi gerak dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Gerakan motorik 

kasar merupakan bagian dari aktivitas yang mencakup keterampilan otot-otot besar, 

dengan mengutamakan kekuatan fisik dan keseimbangan. Motorik kasar berkaitan 

dengan gerakan yang membutuhkan koordinasi bagian tubuh, otot, dan syaraf. 

Keterampilan motoric kasar (gross motor skill), meliputi keterampilan otot-otot besar 

lengan, kaki, dan batang tubuh, seperti berjalan dan melompat. Maimunah Hasan, 

(2019: 67). Sedangakan (Rahyubi, 2012: 88). Mengugkapakan bahwa perkembangan 

motorik kasar (gross motor) merupakan: 

Pengendalian tubuh melalui aktivitas yang terkoordinir antara susunan 

saraf, otak, otak dan urat saraf tulang belakang (spinal cord). 

Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan pergerakan dan sikap 

tubuh yang memakai otot-otot sebagai dasar utama gerakannya. Selain 

itu, perkembangan motorik kasar merupakan aspek yang dapat menarik 

perhatian, karena mudah diamat  

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 21 sampai dengan 26 

Agustus, bahwa kemampuan motorik kasar peserta didik kelompok A TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene Masih rendah 
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Kemampuan motorik kasar peserta didik masih terlihat masih rendah terlihat dari 

sikap perilaku peserta didik antara lain, tidak tertarik dan kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran motorik kasar (pendiam), Tidak dapat menirukan berbagai 

gerakan yang dicontohkan pendidik saat pembelajaran motorik kasar misalnya 

gerakan manusia, tanaman, atau hewan, Kurang mampu dalam melakukan gerakan 

berjalan keberbagai arah dengan berbagai (Berjalan maju, mundur, berjinjit), 

Melompat ke berbagai arah dengan satu atau dua kaki, Menggerakkan kepala, 

tangan dan kaki sesuai dengan irama musik, kurangnya keseimbangan tubuh dan 

kemampuan koordinasi dalam melakukan suatu gerakan motorik kasar. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti mengajukan solusi untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar Peserta didik  kelompok A TK Nurul Ilmi 

Majene melalui  pembelajaran senam fantasi. bermain pembelajaran senam fantasi 

sangat menarik bagi anak, sehingga anak tertarik. anak dengan antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran senam fantasi sehingga kemampuan motorik kasar Peserta 

didik  kelompok A TK Nurul Ilmi Majene pada anak dapat meningkat dan 

berkembang secara optimal.   

Senam fantasi merupakan senam anak dengan meniru gerak-gerik atau tingkah 

laku manusia, binatang, serta gerakan benda-benda. Hal ini sependapat dengan 

pendapat Gallahue dalam Samsudin (2008:13) menyatakan bahwa untuk 

mengembangkan pola- pola gerak anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas-

aktivitas seperti menari, permainan, olahraga dan senam. 
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Peningkatan kemampuan motorik kasar pada peserta didik melalui 

pembelajaran senam fantasi memiliki posisi yang sangat penting karena pembelajaran 

senam fantasi bisa menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi peserta didik . peserta 

didik  dapat melakukan gerakan- gerakan spontan yang indah, mengekspresikan diri 

manakala mendengar atau merasakan suatu irama tertentu. Melalui pembelajaran 

senam fantasi peserta didik  akan terbiasa menggerakkan anggota tubuhnya yang akan 

melatih kelenturan, keseimbangan, dan koordinasi tubuh, Pembelajaran senam fantasi 

juga sebagai hiburan dan eksrakulikuler bagi peserta didik , agar peserta didik  tidak 

merasa jenuh dalam belajar sehingga akan muncul ide-ide kreatifnya. 

Berdasarkan permasalahan diatas dengan menggunakan senam fantasi 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar anak tumbuh dan 

berkembang optimal, dengan senam fantasi anak akan meniru gerakan “meniru 

burung sedang terbang” “mari melompat seperti kodok” “terbang seperti model 

pesawat terbang” yang bisa meningkatkan gerakan senam anak yang seharuanya di 

terapkan sejak dini. Dengan senam fantasi ini anak juga belajar gerakan senam yang 

gerakannya meniru gerak-gerik atau tingkah laku manusia, binatang, serta gerakan 

benda-benda. Oleh karena itu,  penulis melakukan penelitian dengan judul: 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Melalui 

Pembelajaran Senam Fantasi Pada Kelompok A TK Nurul Ilmi Majene ”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 
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Dari latar belakang masalah dan permasalahan yang diteliti oleh 

peneliti maka peneliti menemukan beberapa masalah yang ada di TK Nurul 

Ilmi Majene pada kelompok A sebagai berikut: 

a. Kemampuan motorik kasar berbasis soft skill peserta didik kelompok A 

TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kbupaten Majene 

masih rendah 

b. Peserta didik kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan 

Sendana Kabupaten Majene tidak dapat menirukan berbagai gerakan yang 

dicontohkan saat pembelajaran motorik kasar 

c. Peserta didik antara lain, tidak tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran motorik kasar (pendiam) 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Menindak lanjuti dari hasil identifikasi masalah di atas penulis untuk 

menentukan alternatif pemecahan masalah, salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didik kelompok A TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene tersebut adalah 

dengan menggunakan pembelajaran senam fantasi . 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill peserta didik dengan menggunakan pembelajaran senam 

fantasi pada peserta didik kelompok A TK Nurul Ilmi Kabupaten Majene ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill peserta didik dengan menggunakan 

pembelajaran senam fantasi pada peserta didik kelompok A TK  Islam Terpadu 

Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian mempunyai manfaat, sesuai dengan judul yang 

diangkat oleh penulis, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat menambah ilmu pengetahuan serta  membangkitkan semangat 

guru untuk menjadi lebih kreatif  dalam pembuatan media pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah  

Memberi motivasi dan arahan terhadap guru-guru tentang 

penghambat anak dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta 

didik 

b. Bagi Anak Didik 

 
Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan pada perkembangan motorik kasar anak 

berkembang dengan baik 
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c. Bagi Pendidik 

 
Untuk memotivasi pendidik untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak 

d. Bagi Peneliti 

 
Untuk memberikan pengalaman sebagai bekal menjadi pendidik 

dan menambahkan wawasan dalam mengembangkan motorik kasar pada 

anak didik melalui kegiatan senam fantasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Anak Usia Dini 

1. Pegertian Anak Usia Dini 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas tahun (2003:104) anak usia dini 

merupakan anak yang berada pada rentan kategori usia 0-6 tahun. Istilah lain 

menyebutkan anak usia dini yang merupakan sekelompok anak yang memiliki 
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proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Hal ini 

dikarenakan memiliki pola perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya. Sedangakn menurut Novi Mulyani, 

(2004: 294) mengatakan bahwa: 

Di Indonesia, anak usia dini ditujukan kepada anak yang berusia 0 

sampai 6 tahun. Dalam proses pendidikannya, biasanya mereka 

dikelompokkan menjadi beberapa tahapan berdasarkan golongan usia. 

Misalnya untuk usia 2-3 tahun masuk kelompok taman penitipan anak, 

usia 3-4 tahun untuk kelompok bermain, dan 4-6 tahun untuk taman 

kanak-kanak atau raudatul athfal.  

 

Dari beberapa pendapat dapat diambil kesimpulan tentang pengertian 

anak usia dini. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang 

memiliki pertumbuhan dan perkembangan unik. Dimana pada masa ini sering 

disebut dengan masa Golden Age. Yaitu Masa Keemasan yang hanya dialami 

satu kali dalam kehidupan. Anak mengalami perkembangan pesat dalam  

kemampuan berbahasa dan sosialnya. Masa ini tidak akan terulang pada periode 

berikutnya karena hanya datang satu kali. 

2. Karakteristik Anak Usia Dini  

Kellough (dalam Sofia Hartati, 2005:8), berpendapat bahwa karakteristik 

anak usia dini adalah bersifat egosentris, unik, memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, makhluk sosial, kaya fantasi, memiliki daya konsentrasi yang pendek dan 

merupakan masa belajar yang paling potensial. Lebih lanjut Sofia Hartati (2005: 

12), menambahkan bahwa anak adalah: 
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Sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan 

sangat pesat dan sangat. Ia sangat aktif, dinamis, antusias, dan hampir 

selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan didengarnya, serta 

seolah-olah tidak berhenti belajar.  

 

         Sedangakan (Anne Hafina 2014: 3), berpendapat bahwa: 

 Karakteristik anak usia dini dalam bidang kognitif adalah 

mengelompokkan benda-benda yang sejenis, mengelompokkan bentuk, 

membedakan rasa, bau, dan warna, menyebutkan dan mengenal bilangan 

(1–10), rasa ingin tahu yang tinggi dan imajinatif.  

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

anak usia dini dalam penelitian ini, yaitu anak usia 5 sampai 6 tahun adalah 

memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar, bersifat egosentris, sangat antusias 

pada hal-hal yang ada disekelilingnya, terlebih hal-hal yang baru, dan memiliki 

daya imajinasi.  

 

Setiap anak yang lahir ke dunia ini mempunyai sifat dan karakter yang 

berbeda-beda, namun secara garis besar karakteristik pada anak-anak mempunyai 

kemiripan. Jadi, dapat disimpulkan karakteristik anak usia dini menurut Samsu 

Sumadyo,( 2015: 77-78) berpendapat diantaranya:  

a. Unik, yaitu setiap anak merupakan individu yang berbeda dan tidak sama 

serta memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang kihidupan 

masing-masing. 

b. Egosentris, yaitu anak melihat dan menilai sesuatu berdasarkan sudut 

pandangnya sendiri dan kepentingannya sendiri. 

c. Aktif dan energik, yaitu setiap anak menyukai berbagai aktivitas dan 

seperti tidak pernah merasakan lelah ketika melakukan aktivits. 
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d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap berbagai hal, yaitu anak 

cenderung memerhatikan, membicarakan dan mempertanyakan hal-hal 

yang pernah dilihat dan didengarnya, terutama hal-hal yang baru. 

e. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasa ingin 

tahu yang tinggi dan mencoba serta mempelajari hal-hal yang baru. 

f. Spontan, yaitu setiap perilakuyang diperlihatkan oleh anak umumnya 

relative asli dan tidak ditutup-tutupi serta merefleksikan apa yang ada 

dalam perasaan dan pikirannya. 

 

3. Perkembangan Anak Usia Dini 

a. Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik/motorik akan mempengaruhi kehidupan anak 

baik secara langsung ataupun tidak langsung, perkembangan fisik akan 

menentukan kemampuan dalam bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan 

dan perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak memandang 

dirinya sendiri danorang lain.  

 

b. Kemampuan kognitif  

Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan, kemampuan kognitif 

merupakan kemampuan memproses informasi yang diperoleh melalui indera.  

c. Perkembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa pada anak mencakup empat komponen, yaitu: 

kemampuan berbicara, keterampilan menulis, kemampuan membaca, dan 

keterampilan menyimak.  

d. Perkembangan moral 
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Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk mengetahui baik dan buruk suatu perbuatan, 

kesadaran untuk melakukan perbuatan baik, kebiasaan melakukan baik, dan rasa 

cinta terhadap perbuatan baik. Moral berkembang sesuai dengan usia anak. 

e. Perkembangan sosial emosional 

Perkembangan sosial dan emosi yang positif memudahan anak untuk bergaul 

dengan sesamanya dan belajar dengan baik, juga dalam aktivitas lainnya di 

lingkungan sosial. 

f. Perkembangan seni 

Pengembangan kemampuan seni bertujuan agar anak dapat 

menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaan, 

dan menghargai hasil seni. Henry Guntur Tarigan, (2015: 76-78) 

 

 

B. Motorik Kasar 

1. Pegertian Motorik Kasar 

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya 

memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. 

Pengembangan motorik kasar juga memerlukan koordinasi kelompok otot-

otot tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, 

manaiki sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki. Gerakan motorik 
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kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak. Sujiono 

(2010: 89). Lebih lanjut Rahyubi (2012: 222) mengatakan bahwa: 

Aktivitas motorik kasar adalah keterampilan gerak atau gerakan tubuh 

yang memakai otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya. 

Keterampilan motorik kasar meliputi pola lokomotor (gerakan yang 

menyebabkan perpindahan tempat) seperti berjalan, berlari, 

menendang, naik turun tangga, melompat, meloncat, dan sebagainya. 

Juga keterampilan menguasai bola seperti melempar, menendang, dan 

memantulkan bola. 

Menurut Saputra dan Rudyanto (2005: 67) motorik kasar adalah 

kemampuan anak beraktifitas dengan menggunakan otototot besarnya. 

Kemampuan ini bisa anak lakukan guna meningkatkan kualitas geraknya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sujiono (2007: 98) bahwa motorik kasar adalah 

gerakan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. 

Kemampuan menggunakan otot-otot besar atau kemampuan keterampilan 

motorik kasar bagi anak tergolong pada kemampuan gerak dasar. 

2. Tujuan Perkembangan Motorik Kasar 

Penguasaan keterampilan yang tergambar dalam kemampuan 

menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik terlihat dari seberapa 

jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan 

tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas motorik tinggi berarti motorik yang dilakukannya efektif dan efisien. 

Sumantri (2017:66) mengatakan tujuan pengembangan motorik kasar adalah 

sebagai berikut: 
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a. Mampu meningkatkan keterampilan gerak. 

Kegiatan motorik yang dilakukan disekolah bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan gerak pada anak. Anak yang pada awalnya belum 

mampu mengkombinasikan antara tangan dan kaki dapat meningkat 

keterampilannya melalui kegiatan motorik. Misalnya, anak yang pada awalnya 

belum mampu menggerakan tangan dan kaki secara bersamaan melalui 

kegiatan melalui senam fantasi anak dapat diberikan stimulasi sehingga anak 

dapat memiliki keterampilan dalam menggerakan tangan dan kakinya secara 

bersamaan. 

b. Mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani. 

Melalui kegiatan motorik kasar tubuh anak akan bergerak. Hal ini dapat 

meningkatkan sistem kerja pada jantung dan memperlancar peredaran darah. 

Apabila kegiatan motorik kasar dilakukan setiap hari maka kesehatan dan 

kebugaran jasmani pada tubuh anak akan terpelihara. 

c. Mampu bekerjasama. 

Melalui kegiatan motorik kasar anak mampu untuk bekerja sama 

dengan teman sebayanya misalnya dalam senam fantasi menurut cerita yang 

mengharuskan anakanak untuk saling berpegangan erat dengan seimbang 

agar tidak terjatuh maka perlu adanya kerjasama antara anak dengan teman-

teman yang lain. 

d. Mampu Berprilaku Disiplin, Jujur Dan Sportif 
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Melalui kegiatan motorik kasar misalnya dengan menggunakan 

permainan anak dapat belajar bagaimana bersikap jujur, disiplin terhadap 

peraturan, dan bersikap sporif dalam menerima hasil dari permainan yang 

dilakukannya. 

Adapun tujuan dari motorik kasar menurut pendapat Yudha Saputra & 

Rudyanto (dalam Fitri Nurul Ihsani 2018:77) adalah sebagai berikut:  

a). Mampu meningkatkan keterampilan gerak; b). Mampu memelihara 

dan meningkatkan kebugaran tubuh; c). Mampu menanamkan sikap 

percaya diri; d). Mampu bekerjasama; e). Mampu berprilaku disiplin, 

jujur daqn sportif 

3. Fungsi Perkembangan Motorik Kasar 

    Fungsi motorik dalam Depdiknas, (2008:87-88) menjabarkan fungsi 

pengembangan motorik sebagai berikut: 

a. Melatih kelenturan otot jari dan tangan 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik motorik, rohani dan  

kesehatan      anak 

c. Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh anak 

d. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan berpikir anak 

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak 

f. Meningkatkan perkembangan sosial anak 

g. menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan pribadi. 

Adapun fungsi motorik kasar bagi anak usia dini menurut pendapat lain 

yang                      dipaparkan oleh Harlock (dalam Nugroho 2017: 65) adalah sebagai berikut: 
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a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh rasa senang. 

b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi tidak 

berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya ke kondisi yang 

independent. 

c. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 

anak yang sudah dapat dilatih menulis, menggambar, melukis dan 

barisberbaris. 

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak dapat 

bermain atau bergaul dengan teman sebayanya. 

e. Perkembangan keterampilan  motorik sangat penting  bagi perkembangan  

self- concept atau kepribadian anak 

 

 

 

4. Perkembangan Motorik Kasar 

 
Motorik merupakan “gerak tubuh yang ditimbulkan oleh tindakan, 

sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari 

unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh” Yuliansih, (2015:16). 

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak 

seorang anak. Perkembangan motorik merupakan “perkembangan pengendalian 

gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot 
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terkoordinasi” Hurlock (1998: 89). Pada dasarnya perkembangan ini 

berkembang sejalan dengan kematangan saraf, otot anak atau kemampuan 

kognitifnya. Perkembangan motorik adalah ini berkembang sejalan dengan 

kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun 

merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem 

dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Damayanti & Nurjannah, (2016:107). 

Catron dan Allen dalam Yuliani Nurani Sujiono (2009:99) mengatakan 

bahwa: 

Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara 

perkembangan dan pertumbuhan optimal pada anak usia dini melalui 

pendekatan bermain yang kreatif, interaktif dan terintegrasi dengan 

lingkungannya. Setiap gerakan merupakan hasil pola interaksi yang 

kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol 

oleh otak. Gerakan dalam permainan tradisional juga dapat membantu 

pembentukan: 1) fisik, 2) mental meliputi, 3) moral, 4) kemampuan 

sosial, pada anak-anak. 

 

 

 

Gerakan Motorik Kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot 

tangan, otot kaki, dan seluruh tubuh anak. Perkembangan motorik kasar anak 

lebih dulu dari pada perkembangan motorik halus, misalnya anak lebih dulu 

memegang benda–benda yang ukuran besar dari pada yang ukuran kecil. Karena 

anak belum mampu mengontrol gerakan jari–jari tangannya untuk kemampuan 

motorik halusnya, seperti meronce, menggunting dan lain-lain. Gerak motorik 

kasar terbentuk saat anak mulai memiliki kordinasi dan keseimbangan hamper 
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seperti orang dewasa. Gerakan motorik kasar merupakan kemampuan yang 

membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya 

memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. 

Pengembangan gerakan motorik kasar juga memerlukan koordinasi kelompok 

otot–otot anak yang tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat, 

memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki. 

Bahkan ada juga anak–anak yang melakukan hal –hal lebih sulit. Seperti jungkir 

balik dan bermain sepatu roda. Oleh sebab itu biasanya anak belajar gerakan 

motorik kasar di luar kelas atau luar ruangan. Catron dan Allen dalam Yuliani 

Nurani Sujiono (2009:102-103) 

Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi. Berbagai 

gerakan motoric kasar yang dicapai anak tentu sangat berguna bagi 

kehidupannya kelak. Misalnya, anak dibiasakan terampil berlari atau memanjat 

jika ia sudah lebih besar ia akan senang berolahraga. Untuk melatih gerakan 

motorik kasar anak dapat dilakukan misalnya, dengan melatih anak berdiri 

diatas satu kaki. Jika anak kurang terampil berdiri di atas satu kakinya berarti 

penguasaan kemampuan lain, seperti berlari akan terpengaruh karena berarti 

anak tersebut masih belum dapat mengontrol keseimbangan tubuhnya. Dalam 

perkembangannya, motorik kasar berkembang lebih dulu dari pada motorik 

halus. Hal ini dapat terlihat saat anak sudah dapat menggunakan otot–otot 

kakinya untuk berjalan sebelum ia dapat mengontrol tangan dan jari -jarinya 

untuk menggunting dan meronce 
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5. Unsur-Unsur Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar setiap orang pada dasarnya berbeda-beda 

tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Toho Cholik Mutohir 

dan Gusril (2004:50- 51) menyatakan bahwa unsur-unsur keterampilan motorik 

diantaranya: 

a. Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan tenaga 

sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, apabila anak 

tidak memiliki kekuaan otot tentu anak tidak dapat melakukan aktivitas 

bermain yang menggunakan fisik, seperti: berlari, melompat, melempar, 

memanjat, bergantung dan mendorong. 

b. Koordinasi, adalah keterampilan untuk  mempersatukan atau memisahkan 

dalam satu tugas yang kompleks. Contoh: anak dalam melakukan lemparan 

harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang terlibat. 

c. Kecepatan, adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan kelenturan dalam 

satuan waktu tertentu, contohnya: berapa jarak yang ditempuh anak dalam 

melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang ditempuh anak, maka 

semakin tinggi kecepatannya. 

d. Keseimbangan, adalah keterampilan seseorang untuk mempertahankan tubuh 

dalam berbagai posisi. 

e. Kelincahan, adalah keterampilan mengubah arah dan posisi tubuh dengan 

cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik satu ke titik yang lain. 

Contohnuya: bermain kucing dan tikus, bermain menjala ikan dll. 
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Unsur-unsur keterampilan motorik kasar seperti yang dikemukakan di 

atas antara lain kekuatan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan dan kelincahan 

merupakan unsur yang membentuk atau mendukung perkembangan motorik 

kasar. Setiap unsur ini dipastikan ada dalam perkembangan motorik kasar bagi 

anak, hanya saja waktu yang mengoptimalkan perkembangan motorik kasar 

tersebut. Maka dari itu, tugas guru dan orang tua untuk memaksimalkan setiap 

unsur motorik kasar tersebut agar dapat mendukung perkembangan motorik 

yang sempurna. 

6. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar 4-5 Tahun 

Perkembangan motorik kasar merupakan perkembangan anak 

menggunakan seluruh anggota badan (otot-otot besar) untuk melakukan sesuatu. 

Pada masa kanak- kanak perkembangan fisik terjadi pada semua bagian tubuh 

dan fungsinya. Seperti perkembangan kemampuan motoriknya, khususnya 

motorik kasarnya yangberupa kemampuan mengubah beragam posisi tubuh 

dengan menggunakan otot-otot besar. Nurani Sujiono (2009:19). Menurut 

Walkey dalam Bambang Sujiono dkk, (2016: 76) karakteristik perkembangan 

motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun yaitu: 

a. Mengekspresikan gerak tari dengan irama sederhana. 

b. Berjalan dengan baik (keseimbangan tubuh makin baik). 

c. Berlari dengan baik (keseimbangan tubuh makin baik). 

d. Berlari di tempat 
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e. Naik turun tangga tanpa berpegangan. 

f. Melompat dengan satu kaki bergantian. 

g. Merayap dan merangkak lurus ke depan. 

h. Senam mengikuti contoh. 

i. Berjalan di atas papan titian (keseimbangan tubuh). 

j. Berjalan dengan berbagai variasi (maju mundur di atas satu garis) 

k. Memanjat dan bergelantungan (berayun). 

l. Melompati parit atau guling 

Sedangakan Sit (2015: 87) juga mengemukakan dalam bukunya 

Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini mengenai perkembangan kemampuan 

motorik kasar anak usia dini usia 4-6 tahun adalah sebagai berikut: 

a. Berjalan dengan berbagai gerakan 

b. Mencari jejak 

c. Berjalan seperti binatang 

d. Berjalan naik turun tangga 

e. Berbaris, melangkah, berjinjit, berjalan seperti gerakan binatang 

f. Berlari dengan membawa benda 

g. Berjalan ditempat 

h. Senam 

i. Bermain Outdor 

j. Menggulung badan 
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k. Memanjat tiang panjatan 

l. Bergelayut 

m. Melompat dengan tepat dan melangkah dengan irama 

n. Berjalan dengan papan titian maju, mundur, dan ke samping 

o. Berdiri di lingkaran dan berputar dengan music 

p. Menirukan lompatan binatang 

q. Melompat dengan membawa benda-benda kecil 

r. Menyapu 

s. Meloncat 

t. Menendang, melempar, dan menangkap bola atau benda lain. 

Maka dari beberapa uraian diatas peneliti dapat simpukan bahwa 

perkembangan motorik anak usia dini berbeda–beda menurut tingkat jenis tahun 

perkembangannya. 

 

C. Softskill 

1. Pengertian Softskill 

Soft Skill adalah EQ seseorang yang dapat dikategorikan kedalam 

kehidupan sosial komunikasi. Yang melatarbelakangi adanya softskill adalah 

karena setiap orang memiliki bakat yang dimana bakat tersebut nantinya akan 

mempengaruhi segi psikologi dari orang tersebut dalam kehidupannya. 

Softskill adalah suatu kemampuan bakat atau keterampilan yang ada didalam 
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diri setiap manusia, softskill adalah kemampuan yang dilakukan dengan cara 

nonteknis artinya tidak terbentuk atau tidak kelihatan wujudnya. Softskill 

merupakan keterampilan personal dan interpersonal yang dapat 

mengembangkan kinerja manusia, keterampilan ini merupakan modal dasar 

peserta didik untuk berkembang secara maksimal sesuai pribadi masing- 

masing. Hassan Alwi, (2015: 77) 

2. Jenis Softskill 

Menurut Hassan Alwi, (2015: 80) Softskill ini dapat dikatakan sebagai 

keterampilan personal dan interpersonal. 

a. Softskill Personal adalah kemampuan yang dimanfaatkan untuk kepentingan 

diri sendiri misalnya dapat mengendalikan emosi dalam diri, dapat 

menerima nasihat orang lain, mampu mengatur waktu dan selalu berfikir 

positif. 

b. Softskill Interpersonal adalah kemampuan yang dimanfaatkan untuk diri  

sendiri dan orang lain contohnya bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain 

3. Mengembangkan Softskill Peserta didik  

 
Softskill dalam pendidikan anak usia dini/Peserta didik  hampir sama 

dengan pendidikan karakter, artinya bagaimana mengembangkan kepribadian, 

menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik, menumbuhkan kepekaan rasa 

terhadap lingkungan, menanamkan disiplin dan mengembangkan kemampuan 

sosial emosional pada anak. Hal ini sangat penting karena kemampuan softskill 
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anak dapat mempengaruhi perkembangan anak yang lain misalnya kemampuan 

kognitif, bahasa, seni, sosial emosional dan motorik anak semuanya saling 

berkaitan satu sama lain. Hassan Alwi, (2015: 76) 

Softskill pada anak usia dini/Peserta didik  dapat dikembangkan pada 

pendidikan prasekolah yaitu melalui pendidikan pembiasaan sehari-hari juga 

melalui permainan karna dunia anak adalah dunia bermain sehingga bagaimana 

kita dapat menggunakan media bermain untuk mengembangkan kemampuan 

softskill anak misalnya dengan bermain senam fantasi. 

D. Senam Fantasi 

1. Pengertian Senam Fantasi 

Senam fantasi merupakan kegiatan berfantasi yang menekankan pada 

metodologi yang kreatif dan fleksibel yang menempatkan proses gerakan dan 

ekspresi diri terhadap fantasi lebih penting daripada pola gerak yang 

dihasilkan (Utami, 2014). 

Kegiatan senam fantasi dipilih sebagai salah satu stimulus untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak. Senam fantasi 

merupakan senam anak dengan meniru gerak-gerik atau tingkah laku manusia, 

binatang, serta gerakan benda-benda. Hal ini sependapat dengan pendapat 

Gallahue dalam Samsudin (2008:13) menyatakan bahwa “untuk 

mengembangkan pola-pola gerak anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas- 

aktivitas seperti menari, permainan, olahraga dan senam”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa Senam 
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fantasi adalah senam yang dilakukan anak-anak dengan cara menggerakan 

anggota badan dengan menirukan beberapa gerakan-gerakan sesuai dengan 

khayalannya. Misalnya menirukan gerakan hewan-hewan makan, menirukan 

gerakan pohon tertiup angin dan sebagainya. 

2. Macam-Macam Senam Fantasi 

a. Senam Fantasi Bentuk Meniru Tanpa Alat 

Peserta didik melakukan gerak pada tubuhnya sesuai dengan ucapan  

guru. Contoh, peserta didik melakukan gerak ketika guru mengucapkan “mari 

melompat seperti kodok”, “mari terbang seperti kupu-kupu”, atau “mari 

berlari seperti kucing”, maka dilakukan gerakan sesuai dengan apa yang 

diucapkan guru tersebut. 

b. Senam Fantasi Bentuk Meniru Dengan Alat 

Peserta didik melakukan gerak pada tubuhnya menggunakan barang atau 

benda lainnya seperti kain panjang (Selendang) digunakan peserta didik untuk 

melakukan kegiatan senam fantasi. Contoh senam fantasi meniru dengan alat 

adalah meniru gerakan burung sedang terbang. 

c. Senam Fantasi Menurut Cerita 

Dalam senam fantasi menurut cerita, peserta didik melakukan gerak 

pada tubuhnya sesuai dengan gerak gerik tokoh atau peristiwa yang terjadi 

dalam sebuah teks cerita yang dibacakan. Contohnya, peserta didik melakukan 

gerakan senam berdasarkan kalimat burung dan kupu–kupu terbang bersamaan 
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maka pesert didik melakukan gerakan terbang seperti model pesawat terbang 

(mengakat salah satu kaki)sesuai dengan teks cerita tersebut. 

3. Manfaat Senam Fantasi 

a. Manfaat fisik 

Senam merupakan aktivitas jasmani yang mampu meningkatkan 

komponen fisik serta kemampuan gerak anak. Anak yang mengikuti senam 

akan berkembang daya tahan otot, kekuatan, power, kelentukan, koordinasi, 

kelincahan, serta keseimbangannya. Kegiatan senam menuntut sistem kerja 

jentung dan paru, sehingga kegiatan senam sangat mendukung anak dalam 

perkembangan fisik yang seimbang. 

 

 

b. Manfaat Mental dan Sosial 

Senam selain mampu meningkatkan kekuatan fisik anak juga dapat 

melatih mental dan sosial anak. Senam Fantasi mampu menuntut anak 

untuk berfikir sendiri tentang pengembangan keterampilannya. Anak harus 

mampu menggunakan kemampuan berfikirnya secara kreatif melalui 

pemecahan masalah-masalah gerak, dengan demikian anak akan 

berkembang kemampuan mentalnya 

c.  Manfaat Perkembangan Otak 

Senam Fantasi melalui gerak dan lagu adalah aktivitas yang sangat 

menyenangkan bagi anak TK, aktivitas gerak dan lagu memberi 
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sumbangan yang besar untuk perkembangan otak anak TK. Kadir (2010: 

99) berpendapat bahwa “melalui aktivitas jasmani gerak dan lagu dapat 

memberikan sumbangan yang besar untuk menyeimbangkan otak anak usia 

dini, dengan memadukan aktivitas jasmani (olahraga) dan aktivitas 

mendengarkan musik ataupun menyanyi, dapat membantu membantu 

perkembangan otak.” 

2. Pembelajaran Senam Fantasi 

Menurut  Kadir (2010: 76-77) Pembelajaran Senam Fantasi terbagi tiga 

dapat di jelaskan sebgai berikut: 

a. Pemanasan 

Bertujuan untuk mempersiapkan atau mengkondisikan suhu tubuh 

anak agar memiliki panas yang baik dan siap menerima latihan  

selanjutnya. Pemanasan melibatkan beberapa latihan peregangan yang dan 

musik yang dinamis sehingga anak akan bersemangat. 

b. Gerakan kreatif 

Bertujuan untuk menstimulasi atau melihat sejauh mana imajinasi 

maupun pengetahuan gerak anak tentang berbagai hal yang ditirukan. Pada 

tahap ini anak diperdengarkan cerita yang telah disertai dengan berbagai efek 

suara, guru memberikan anak kebebasan bergerak sesuai dengan imajinasi 

atau fantasinya guru tidak akan memberikan contoh mengenai gerakan yang 

seharusnya dilakukan hanya memberikan memotivasi. 
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c. Pendinginan 

Bertujuan untuk mengkondisikan temperatur tubuh anak agar kembali 

pada temperatur semula (normal) serta membuat anak tenang agar siap kembali 

ke dalam kelas. 

E. Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Melalui Senam Fantasi 

 
Motorik kasar peserta didik  dapat ditingkatkan melalui latihan dan 

pengalaman. Salah satu cara meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis 

softskill pada peserta didik  yaitu melalui gerakan senam fantasi. Karena 

pembelajaran senam fantasi sesuai dengan dunia peserta didik  yaitu dunia 

bermain juga sesuai dengan sifat anak yang senang menirukan terhadap apa yang 

dilihatnya. Sehingga peserta didik  akan lebih termotifasi dalam melakukannya. 

Dengan senam fantasi kemampuan motorik kasar peserta didik  akan terlatih 

melalui gerakan-gerakan yang dilakukan, selain itu kepekaan rasa juga dapat 

dikembangkan melalui syair lagu yang didengar, dapat menambah 

perbendaharaan kata dan penguasaan bahasa, pengetahuan dan pengalaman pada 

peserta didik . Kadir (2010:100-102) Menejelaskan hal yang perlu diperhatikan 

dalam memberikan latihan dan pengalaman melalui gerakan senam fantasi untuk 

meningkatkan perkembangan motorik kasar berbasis softskill pada peserta 

didik , antara lain: 

a. Dunia anak adalah dunia bermain, beri kesempatan kepada anak untuk 

bermain yang dapat melatih penguasaan kemampuan motorik kasar. Suasana 
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latihan harus menyenangkan. Usahakan agar pengalaman bergerak juga 

memasukkan unsur eksplorasi dan aktivitas pemecahan masalah sehingga 

anak termotivasi untuk kreatif 

b. Perlu disediakan peralatan dan lingkungan yang memungkinkan anak 

mengembangkan kemampuan motoriknya. 

c. Anak perlu diperkenalkan dan dilatih sebanyak mungkin berbagi jenis 

keterampilan motorik kasar. Semakin banyak jenis keterampilan yang 

diberikan akan semakin baik bagi perkembangn motoriknya. Tidak 

membeda-bedakan perlakuan antara laki-laki dan perempuan, karena 

sesungguhnya pada usia ini kemampuan dan ketertarikan anak terhadap 

aktivitas motorik adalah sama. 

d. Tidak perlu menekankan pada kekuatan dan kecepatan tetapi harus 

diperhatikan gerakan dan postur tubuh yang benar dalam melakukan 

aktivitasmotorik kasar tersebut. 

e. Bersabar dalam menghadapi anak, karena perkembangan motorik kasar juga 

tergantung waktu dan keinginan anak untuk menguasai. 

f. Pada dasarnya setiap anak adalah unik, oleh karena itu jangan sampai 

membandingkan kemampuan motorik kasar satu anak dengan anak lain 

yang seusia dengannya 

Kegiatan fisik motorik diberikan sejak usia dini karena mereka dalam 

masa pertumbuhan dan perkembangan, pada masa ini keinginan anak untuk 
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bergerak lebih banyak sehingga perlu diarahkan dan dibina. Mengembangkan 

kemampuan motorik kasar berbasis softskill melalui senam fantasi dilaksanakan 

dengan mengajarkan berbagai variasi gerakan senam yang dapat membuat 

peserta didik  merasa senang dan bersemangat mengikutinya, dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk mengungkapkan 

imajinasinya. 

Senam fantasi dapat membantu perkembangan motorik kasar berbasis 

softskill pada peserta didik , karena senam fantasi tidak menuntut peserta didik  

untuk bergerak sesuai dengan pola melainkan memberikan kebebasan kepada 

peserta didik  untuk bergerak dengan bebas sesuai dengan keinginannya. Dalam 

senam fantasi guru turut berperan sebagai fasilitator dalam upaya meningkatkan 

gerak dasar. Peningkatan gerak dasar geraknya dan peserta didik  dapat bergerak 

bebas berkaitan erat dengan kognitif peserta didik . 

F. Penelitian Relevan 

 
Penelitian yang relevan diperlukan untuk menghasilkan kajian pustaka 

yang erat kajiannya dengan masalah yang di teliti maka peneliti mengambil 

rujukan dari peneliti lain diantaranya sebagai berikut: 

1. Ratu Disa Rozanatul Huda, Ria Setia Sari, Febi Ratnasari, dengan judul 

“Pengaruh Senam Fantasi Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Pada 

(4-6 Tahun)” dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa perkembangan 

motorik kasar anak bisa meningkat dengan sepenuhnya maka anak harus 
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dilakukan pengaruh senam/ permainan. Maka anak seusia 4-6 tahun dilatih 

motorik kasarnya, karena sebelum dilatih banyak anak yang kurang 

pencapaian nya dimotorik kasar ini. Terutama dalam menggerakan tubuhnya, 

seperti berlari sambil melompat, berjalan sambil berjinjit dan melakukan 

gerakan merayap dan merangkak. Maka kegiatan senam fantasi dan bermain 

ini mampu meningkatkan perkembangan motorik kasar anak. Karena 

berdasarkan dari beberapa jurnal yang sudah diteliti banyak yang melakukan 

penelitiannya dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan dilakukannya 

juga observasi dengan adanya pretest dan posttest. Dengan dilakukannya 

tindakan pretest dan posttest maka perkembangan motorik kasar bisa terlihat 

secara individunya. 

2. Nesi Novita, Meisya Fatriani dan Rohaya, dengan judl “Pengaruh Senam 

Fantasi Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah di 

PAUD SPNF SKB Negeri KM 5 Kota Palembang”, dari penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa Saat melakukan senam fantasi yang teratur dapat 

membuat anak terbiasa menggerakkan anggota tubuhnya, mampu menguasai 

gerakan-gerakan, otot-otot lebih kuat, dan terjadi peningkatan kemampuan 

motorik kasar. Gerakan yang dihasilkan saat melakukan senam fantasi berupa 

gerakan lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif yang merupakan seluruh 

komponen dari kemampuan motorik kasar anak. Oleh karena itu, hendaknya 

senam fantasi dapat digunakan oleh orangtua, guru, ataupun bidan dalam 

menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini prasekolah agar 
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dapat berkembang secara optimal. 

3. Martini, dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui 

Senam Fantasi di Taman Kanak Kanak Al Hikmah Lubuk Basung” dari 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa Kemampuan motorik kasar anak TK 

AL Hikmah Lubuk Basung masih rendah, terutama dalam menggerakkan 

tubuhnya, seperti berlari sambil melompat, berjalan sambil berjinjit, berjalan 

sambil membawa beban, dan melakukan gerakan merayap dan merangkak. 

Kegiatan senam fantasi sebagai salah satu kegiatan yang menarik bagi anak 

dan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-

kanak AL Hikmah Lubuk Basung. 
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G. Kerangka Pikir 

Motorik kasar adalah aktivitas dengan menggunakan otot-otot besar, 

meliputi gerak dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Gerakan motorik 

kasar merupakan bagian dari aktivitas yang mencakup keterampilan otot-otot 

besar, dengan mengutamakan kekuatan fisik dan keseimbangan. Motorik kasar 

berkaitan dengan gerakan yang membutuhkan koordinasi bagian tubuh, otot, dan 

syaraf. Keterampilan motoric kasar (gross motor skill), meliputi keterampilan otot-

otot besar lengan, kaki, dan batang tubuh, seperti berjalan dan melompat. 

(Maimunah Hasan, 2019: 67) 

Senam fantasi adalah senam yang dilakukan anak-anak dengan cara 

menggerakan anggota badan dengan menirukan beberapa gerakan-gerakan sesuai 

dengan khayalannya. Misalnya menirukan gerakan hewan-hewan makan, 

Smenirukan gerakan pohon tertiup angin dan sebagainya. Kegiatan senam  fantasi 

yang di lakukan secara berulang-ulang bertujuan untuk agar kemampuan motorik 

kasar anak dapat meningkatkan dan berkembang. 

Berdasarkan hasil observasi pada anak kelompok A TK Nurul Ilmi Majene 

menunjukkan bahwa kemampuan motoriknya masih rendah. Hal ini ketika anak di 

minta mSelakukan gerakan yang mengkoordinasikan antara mata dan kaki secara 

bersamaan. Masih banyak anak yang hanya diam di tempat duduknya, tidak 

mengikuti perintah guru. ada anak yang hanya menggerakkan tangannya saja, 

sedangkan diam. Atau sebaliknya, ada anak yang menggerakkan kakinya dengan 

baik, tetapi tangannya hanya diam saja. 
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Adapun alur berpikir dalam penelitian ini diperjelas menggunakan bagan 

sebagai berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                              Gambar kerangka pikir 2.1  

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan pembelajaran senam fantasi dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada kelompok A Tk 

Nurul Ilmi Majene 

 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 

Siklus I: Penggunaan 

Pembelajaran Senam 

Fantasi secara kelompok Guru: menggunakan 

Pembelajaran 

Senam Fantasi 

 

Siklus II: Penggunaan 

Pembelajaran Senam 

Fantasi secara individu 

 

Pembelajaran Senam Fantasi 

(X)   meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar Berbasis Soft Skill 

Pada Kelompok A TK Nurul Ilmi 

Majene 

Kondisi Awal 

Guru: belum menggunakan 

Pembelajaran Senam 

Fantasi ( pembelajaran 

senam fantasi di gunakan 

pada saat penelitian) 

berlangsung) 

Siswa: kemampuan 

Kemampuan Motorik Kasar 

Berbasis Soft Skill Rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 

kegiatan yang dilakukan di dalam kelas, yang bertujuan untuk mengungkapkan 

permasalahan dalam kemampuan motorik kasar berbasis soft skill di usia dini 

anak, sangat membutuhkan perhatian orang tua dan pendidik sehingga dalam 

perkembangan motorik anak dalam hal meningkatkan kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill berkembang secara maksimal. Penelitian tindakan kelas ini 

meliputi tiga hal yaitu peningkatan praktik, pengembangan profesional dan 

peningkatan kondisi tempat praktik yang berlangsung, (Hamzah B Uno, 2012: 85) 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi dari permasalahan yang 

dihadapi yaitu permasalahan kurangnya kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill. Disamping itu penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran. Alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam kegiatan belajar mampu 

memberikan inovasi pembelajaran dan dan dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill pada anak.  

B.  Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari empat 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini 
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dibagi kedalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat aspek yang 

harus dilaksanakan yaitu:  (1) perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) 

Refleksi. Adapaun desain rencana tindakan yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat seperti berikut : 

 

 

 

             SIKLUS I 

 

 

 

 

SIKLUS II 

 

 

1. Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk 

meningkatakan apa yang telah terjadi. Terdiri dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran, lembar observasi anak, dan lembar evaluasi  guru seperti pre test 

dan post test. 

2. Tindakan adalah yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan 

variasi praktik yang cermat dan bijaksana. 

Perencanaan 

Tindakan 

Tindakan 

Refleksi 

Pegamatan 

Perencanaan Perubahan 

Refleksi 

Pengamatan 
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3. Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses 

perubahan kinerja proses belajar mengajar (PBM) 

4. Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang 

dicatat dalam observasi. (Suharsimi Arikunto, 2012: 16)  

C. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan subjek yang dituju oleh peneliti untuk 

diteliti. Jika berbicara tentang subjek penelitian, sebelumnya harus berbicara 

dulu tentang unit analisis, yaitu subjek yang nantinya akan menjadi pusat 

perhatian sasaran penelitian, (Suharsimi Arikunto, 2013: 188), Subjek 

penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak usia dini   

kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Majene Dengan jumlah anak 

didik 15 orang yang terdiri dari anak laki-laki 7 orang dan anak perempuan 8 

orang. Penentuan subjek kelas, dilakukan saat peneliti mulai memasuki 

lapangan dan selama penelitian berlangsung. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene karena peneliti 

ingin Anak meningkatkan kemampuan motoric kasar di TK Islam Terpadu 

Nurul Ilmi Kecamatan sendana Kabupaten Majene  
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D. Faktor Yang di selediki 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan motoric kasar pada peserta 

didik kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene  

2. Pengunaan pembelajaran senam fantasi pada peserta didik kelompok A di TK 

Nurul Ilmi Kabupaten Majene 

E. Prosedur Penelitian  

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas, maka 

penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk 2 siklus yaitu siklus I dam siklus II. 

Pada siklus I dan siklus II terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi 

(reflecting). Tahapan dalam rencana tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Pra Penelitian 

a. Menghubungi kepala sekolah terkait perizinan untuk melakukan penelitian 

di sekolah. 

b. Menghubungi guru untuk meminta izin melakukan penelitian di kelas. 

c. Melaukan observasi dan wawancara dengan guru kelas A tentang 

pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan motorik 

kasar anak TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten  

Majene. Setelah melaksanakan wawancara dan observasi maka peneliti 

memperoleh data tentang hasil belajar anak kelompok A mengenai kemampuan 
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kemampuan motorik kasarnya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar anak 

kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten 

Majene. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan perbaikan praktik 

pembelajaran dan variasi kegiatan pembelajaran yang lain. Peneliti memilih 

kegiatan senam Fantasi untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan kegiatan 

senam dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok A TK 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene dan dapat 

menerapkan kegiatan pembelajaran dan memilih media yang sesuai. 

2. Penelitian setiap siklus  

Siklus merupakan pelaksanaan tindakan yang dipilih yaitu kegiatan 

senam untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada kelompok A TK 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene melalui 

senam Fantasi. Penelitian Siklus  terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap ini dipersiapkan rencana tindakan sebagai berikut: 

1)  Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan dengan berdiskus dengan guru                  

kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten     Majene 

2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menyusun (RPPH) 
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rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang sesuai dengan 

materi yang akan       diajarkan. 

3) Menyiapakan senam fantasi untuk di aplikasikan kegiatan olahraga 

4) Menyiapakan lembar observasi guru dan anak, pedoman wawancara 

terhadap guru dan anak, serta pedoman tes unjuk kerja anak yang akan 

digunakan pada setiap siklusnya 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti bertindak sebagai pendidik yang melaksanakan 

pembelajaran melalui kegiatan senam Fantasi untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar kelompok A TK I s l am Terp adu  Nurul 

Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Siklus 1 dilaksanakan 

dalam 1 hari pembelajaran dengan mempersiapkan tema, sub tema, sub-

sub tema yang sudah disiapkan guru dalam alokasi waktu selama 120 

menit. Tahap ini disesuaikan dengan RPPH yang telah dibuat, adapun 

kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan 

menyiapkan anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan 

anak didik terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan 

bermain asah otak sebentar untuk membuat anak- anak senang, 

tertarik dan fokus dalam mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk 

mengawali pembelajaran selanjutnya anak mengucapkan salam, 
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menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak berdoa bersama-sama 

sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan apersepsi. Apersepsi 

yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita belajar apa anak-

anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah “anak- anak 

hari ini kita akan melaksanakan senam Fantasi” 

2) Kegiatan Inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam Fantasi. 

Selesai menjelaskan dan mengamati materi serta melakukan tanya 

jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan anak untuk kegiatan 

senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara yaitu, mengkuti alunan 

lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru yang ada di depan dan 

anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan diiringi alunan lagu dan 

irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu pemanasan, inti dan 

pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan senam Fantasi 

secara bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan gerakan inti, 
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kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. Selama 

anak-anak melaksanakan senam Fantasi, pengamat mulai melakukan 

pengamatan serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi 

bagaimana anak berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, 

mengayunkan tangan ke kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri 

atau ke atas dan ke bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat 

beberapa anak yang memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam 

menjalankan gerakan senam fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan 

senam fantasi sampai selesai. 

3) Istirahat 

Anak-anak selesai pembelajaran di kelas, mereka melakukan kegiatan 

mencuci tangan secara bergantian sebelum makan dan minum. Guru 

mengajak anak-anak berdoa sebelum makan dan minum bersama-sama, 

kemudian anak- anak makan dan minum bekal yang dibawa dari rumah 

yang siap di makan di dalam kelas. Setelah selesai makan dan minum 

mereka dibiasakan membuang sampah di temat sampah yang sudah 

disediakan di dalam kelas. Selesai makan dan minum bekal mereka 

dilanjutkan berdoa dan anak-anak diperbolehkan bermain bebas. 

4)  Penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam 
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penutup dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

c. Observasi 

Ketika tahap pelaksanaan tindakan berlangsung, didalamnya dilaksanakan 

obseravsi sesuai dengan lembar observasi kegiatan guru dan anak. kaitanya 

dengan hal tersebut, guru kelompok A dan teman sejawat yang akan bertindak 

sebagai observer. 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian 

kemampuan anak selama kegiatan senam fantasi dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak pada siklus 1. Hasil pengamatan dan penilaian 

tersebut dianalisis untuk selanjutnya dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan pada siklus 1. Berdasarkan hasil refleksi akan 

diketahui seberapa besar peningkatan kemapuan motorik kasar anak pada 

kelompok A melalui senam fantasi, apabila belum mencapai hasil yang 

diharapkan, maka hasil analisis dan refleksi pada siklus inilah yang kemudian 

dijadikan acuan dalam melaksanakan siklus selanjutnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

kajian kepustakaan dan penelitian lapangan. Kajian kepustakaan dilakukan dalam 

pengumpulan data-data untuk landasan teoritis dengan cara menelaah buku-buku 

yang berhubungan dengan motorik kasar berbasis soft skill melalui pembelajaran 
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senam fantasi. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara turun 

langsung kelapangan yang telah ditentukan, yaitu di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Lembar Observasi 

              Lembar observasi dapat dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi tentang perilaku-perilaku anak sebagai pengaruh tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti Suharsimi Arikunto (2008: 105). Penelitian ini 

menggunakan observasi sistematis yaitu observasi dengan menggunakan 

instrumen yang terdapat pada tabel 3.1 kisi-kisi observasi kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill berikut: 

a. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill 

Tabel 3.1 

              Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill 

Variabel Indikator Butir 

 

 

Aspek Kemampuan 

Motorik Kasar 

Berbasis Soft Skill 

Anak melakukan gerakan meloncat, berlari 

secara terkoordinas 

1 

Anak melakukannGerakan tubuh    secara 

Terkoordinasi 
1 

Anak melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan Kelincahan saat Bergerak 

1 

Mengerakan kaki- tangan-kepala secara 

terkoordinasi dengan irama 

1 

Selanjutnya dari kisi-kisi Kisi-Kisi Instrumen kemampuan Motorik 

Kasar Berbasis Soft Skill; (1) Anak melakukan gerakan meloncat, berlari secara 

terkoordinas, (2) Anak melakukann gerakan tubuh    secara Terkoordinasi, (3) 

Anak melakukan  gerakan dengan seimbang dan kelincahan saat bergerak, (4) 
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Mengerakan kaki- tangan-kepala secara terkoordinasi dengan irama. Berikut 

rubrik penilaian instrumen observasi tentang kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill pada anak: 

Tabel 3.2 

 Rubrik Penilaian Hasil Observasi 

 

No Indikator Kriteria Skor 

1 Anak melakukan 

gerakan meloncat, 

berlari secara 

terkoordinas 

 

Jika anak sudah mampu melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordinas 

4 

Jika anak sudah cukup lancar melakukan gerakan 

meloncat, berlari secara terkoordinas 

3 

Jika anak kurang lancar melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordinas 

2 

Jika anak tidak lancar melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordina 

1 

2 Anak melakukan 

gerakan tubuh    

secara 

terkoordinasi 

 

Jika anak sudah mampu melakukan gerakan tubuh    

secara terkoordinasi 

4 

Jika anak sudah cukup melakukan gerakan tubuh    

secara terkoordinasi 

3 

Jika anak masih kurang melakukan gerakan tubuh    

secara terkoordinasi 

2 

Jika anak masih tidak melakukan gerakan tubuh    secara 

terkoordinasi 

1 

3 Anak melakukan  

gerakan dengan 

seimbang dan 

kelincahan saat 

bergerak 

 

Jika anak sudah mampu melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat bergerak 

 

4 

Jika anak sudah cukup melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat  bergerak 

3 

Jika anak masih kurang melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat  bergerak 

2 

Jika anak masih tidak melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat  bergerak 

1 

4 Anak 

mengerakan 

kaki- tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan irama 

Jika anak sudah mampu mengerakan kaki- tangan-

kepala secara terkoordinasi          dengan irama 

4 

 

Jika anak sudah cukup mengerakan kaki- tangan-

kepala secara terkoordinasi dengan irama 

 

3 

Jika anak masih kurang mengerakan kaki- tangan- 2 
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kepala secara terkoordinasi            dengan irama 

Jika anak masih tidak mengerakan kaki- tangan-

kepala secara  terkoordinasi    dengan irama 

1 

Keterangan: 

Skor 1: Belum Berkembang (BB) 

Skor 2: Mulai Berkembang (MB) 

Skor 3: Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Skor 4: Berkembang Sangat Baik (BSB) 

b. Instrument Penilain Aktivitas Guru 

Dalam instrument penilain aktivitas guru dalam megembangakan 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill melalui pembelajaran senam fantasi 

pada  kelompok A Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten 

Majene, untuk mempermudah dalam penilaian terdapat rubrik pedoman 

pengamatan penilain aktivitas guru. Rubrik pedoman pengamatan untuk 

memberikan nilai pada indikator pencapaian yang dilakukan oleh guru. Adapun 

rubrik penilain aktivitas guru di Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Instrumen Penilaian Aktivitas Guru  

 

No Uraian Pelaksanaan 

Ya  Tidak Keteranagan 

1 Mempersiapkan siswa dalam kondisi 

masuk pada pembelajaran 

   

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi    

3 Guru memberikan pertanyaanpertanyaan 

yang dapat merangsang siswa dalam 

pembelajaran 

   

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
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5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan 

senam fantasi serta mendemonstrasikan 

senam Fantasi yang baik dan benarg 

   

6 Guru mendorong anak didik untuk 

bertanya apa yang anak-anak ketahui 

dari apa yang di lihatya 

   

7 Guru mengarahkan anak unrtuk  

menjalankan gerakan senam fantasi. 

Selanjutnya anak-anak 

   

8 Guru meminta anak mulai mengikuti 

gerakan senam fantasi secara bertahap, 

mulai dari pemanasan 

   

9 Guru meminta anak untuk mencoba 

sendiri menggunakan senam fantasi 

   

10 Guru mengajak anak-anak berdoa 

sebelum makan dan minum bersama-

sama, kemudian anak- anak makan dan 

minum bekal yang dibawa dari rumah 

yang siap di makan di dalam kelas 

   

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang 

telah dilakukan 

   

12 Guru  melakukan tanya jawab dengan 

anak secara klasikal tentang kegiatan 

senam Fantasi. 

   

13 Guru melakukan evaluasi     

14 Guru menutup pembelajaran dengan 

memotivasi, menyanyi, berdoa, dan 

mengucap salam kepada anak. 

   

 

2. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kegiatan yang 

terjadi selama tindakan diberikan. Teknik ini lebih menjelaskan suasana yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Teknik dokumentasi merupakan cara untuk 

mengumpulkan data melalui dokumentasi yang tersedia. Teknik ini untuk  

menggali data tentang keadaan guru, ikeadaan peserta didik, keadaan sarana dan 

prasarana dan lain-lain. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, dan dokumentasi. Data 

penelitian bersumber pada pencapaian belajar anak untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill melalui pembelajaran senam 

fantasi pada  kelompok A Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene. 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memantau guru dan 

anak selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti 

bersamaan dengan berlangsungnya tindakan, yaitu senam fantasi untuk 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill melalui pembelajaran senam 

fantasi pada  kelompok A Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi 

yang diisi dengan tanda centang atau checklis 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa yang dimaksud 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah berbagai benda tertulis yang dapat 

dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian. Secara khusus dalam  

penelitian peningkatan motorik kasar melalui senam fantasi dokumentasi yang 

dimaksud antara lain catatancatatan selama proses kegiatan berlangsung, video, 
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gambar atau foto selama kegiatan berlangsung serta bukti tertulis berupa 

(RPPH) rencana pelaksanaan pembelajaran harian 

H.  Tehnik Analisis Data 

Analisis data dari hasil observasi yang telah terkumpul digunakan teknik 

analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif yaitu data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari setiap 

pelaksanaan siklus dianalisis menggunakan teknik persentase. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan selanjutnya dapat dihitung dengan persentase. 

Kegiatan analisis data ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill melalui pembelajaran senam fantasi pada  

kelompok A Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten 

Majene, berdasarkan lembar observasi. Semua data yang diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi dirangkum dalam satu rangkuman perkembangan 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill melalui pembelajaran senam fantasi 

pada  kelompok A Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten 

Majene.  

1. Analisis Hasil Observasi Anak 

Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar berbasis soft skill 

melalui pembelajaran senam fantasi, analisis data juga untuk melihat 

kemajuan peningkatan kemampuan kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill melalui pembelajaran senam fantasi yang diharapkan sesuai dengan 
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tingkat pencapaian perkembangan kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill melalui pembelajaran senam fantasi. Adapun rumus yang digunakan 

untuk mencari presentasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
    

 

 
       

    Keterangan: 

    F =  frekuensi yang dicari persentasinya 

    N= number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

    P= Angka persentase (Anas Sudijono, 2008:43) 

Acep Yoni (Devi, 2014:41) dan prosedur penilaian di TK atau RA, 

yaitu: Tabel 3.3 Kriteria Persentase anak 

No Kriteria Persentase 

1 BSB (Berkembang Sangat Baik) 76%-100% 

2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51%-75% 

3 MB (Mulai Berkembang) 26%-50% 

4 BB (Belum Berkembang) 0%-25% 

 

2. Analisis Pengamatan Aktivitas Guru  

Data tentang aktivitas guru diamati dengan menggunakan lembar observasi. 

Lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan yang terdapat 

dalam RPPH. Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan guru 

dengan rumus sebagai berikut: 

P= 
 

 
 x100  
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 Keterangan: 

 P =  Angka persentase 

f  = Skor yang diperoleh 

N = Jumlah aktivitas seluruhnya 

Tabel 3.5 

Skor rata-rata aktivitas guru  

No Kriteria Persentase 

1 BS (Baik Sekali) 3,51  ≤   TKG  < 4,50 

2 B  (Baik) 2,51  ≤  TKG  < 3,50    

3 C (Cukup)        1,51 ≤  TKG  < 2,50  

4 K (Kurang)  1,00 ≤ TKG  < 1,50 

     Keterangan: TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru. 

Ketentuan:       

4 =       Baik Sekali         

3 =      Baik           

2 =      Cukup           

1 =      Kurang 

 

I. Indikator Keberhasilan 

Untuk melihat penelitian ini berhasil atau tidak dalam penerapan 

pembelajaran senam fantasi untuk meningkatkan kemampuan motorik anak 

kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan sendana Kabupaten  

Majene, maka dit ulis rinciannya sebagai berikut: 

a. Apabila nilai tes unjuk kerja yang diperoleh anak kelompok A TK Islam 

Terpadu  Nurul Ilmi Kecamatan sendana Kabupaten Majene secara individu 



52 
 

 
 

mencapai ≥80% maka anak tersebut dapat dikatakan tuntas dan mengalami 

peningkatan kemampuan motorik kasar melaui senam fantasi 

b. Apabila pesentase nilai tes yang diperoleh suatu kelas mencapai ≥80% maka 

pembelajaran di kelas dapat dikatakan berhasil. Artinya senam fantasi  dalam 

Pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan motori  kasar anak kelompok 

A TK Nurul Ilmi Majene. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 
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1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan 

Sendana Kabupaten  Majene. 

TK Islam Terpadu Nurul Ilmi yang beralamatkan di Kecamatan 

sendana Kabupaten  majene berdiri sejak tahun 2018. Pendiri TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi adalah Rahmawati rasyidin S.Pd.M.Pd. Sekolah ini 

menggunakan kurikulum KTSP dan K13 serta Agama Islam sebagai pegangan 

utama pendidikan Agamanya. 

Pendirian sekolah ini dilakukan untuk memenuhi pendidikan di 

Sulawesi barat khususnya TK Islam Terpadu Nurul Ilmi, sebagai wadah dan 

wahana untuk menciptakan sumber daya manusia yang berilmu, bermutu, dan 

berakhlak mulia sebagai amanah “Tujuan Pendidikan Nasional” yang 

berdasarkan pancasila dan UUD 1945. TK Islam Terpadu Nurul Ilmi dari 

tahun ke tahun mengalami perubahan yang cukup signifikan, dilihat dari 

kondisi pembangunan dan fasilitas yang cukup memadai serta berbagai 

macam prestasi yang diperoleh oleh peserta didik TK Islam Terpadu Nurul 

Ilmi. Sekolah ini banyak meraih penghargaan dan juara dalam berbagai 

perlombaan serta keberhasilan tersebut. 

 

 

2. Deskripsi Lokasi Penelitan 

Penelitian ini akan dilaksanakan TK Islam Terpadu Nurul Ilmi. Adapun yang 

menjadi objek dari penelitian ini adalah Guru di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi. 
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Peneliti mengambil judul ini karena ingin mengetahui peningkatan kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill peserta didik kelompok A TK Islam Terpadu  

Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene,  

3. Visi Dan Misi Sekolah TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 

    Visi  

           Mewujudkan sumber daya manusia yang sehat, cerdas, berakhlak tinggi, 

berbudi pekerti luhur, berdasarkan tuhan yang maha esa. 

     Misi 

Berdasarkan visi di atas, maka untuk mewujudkannya ditetapkan misi   

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas, sikap dan perilaku anak didik pra memasuki usia 

sekola. 

b. Meningkatkan kesadaran para orang tua, akan pentingnya tumbuh kembang 

dan pendidikan anak pada usia pra sekolah 0-6 tahun.  

c. Meningkatkan nilai-nilai keimanan sejak dini agar tertanam pada anak. 

d. Meningkatkan kesadaran, perhatian serta kepedulian dan ketertiban 

lembaga masyarakat, para tokoh masayarakat, lingkungan Kec. Sendana 

dalam tumbuh kembang anak 

e. Meningkatkan rangsangan fisik, mental, intelektualdan spritual, social serta 

moral bagi anak-anak sejak dini  

4. Tujuan  

a.  Menguaktualisasikan Kepemimpinan yang Baik 
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b. Melaksanakan Mematuhi Kepemimpinan Guru Dalam Berbagai Model 

Pembelajaran 

c.  Menanamkan Budaya Cinta Terhadap, Al-Qur'an 

d. Menjadikan Lingkungan Madrasah Sebagai Sumber Belajar Yang Bersih. 

Aman Dan   Sehat 

e. Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Dalam Pengembangan Madrasah 

5. Kondisi Peserta didik, Guru dan Pegawai di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 

Dalam sebuah lembaga pendidikan sangat penting untuk membentuk 

suatu struktur organisasi, struktur organisasi ini bertujuan untuk menjaga 

kestabilan suatu jabatan agar tidak terjadi kesimpangan siuran pekerjaan yang 

telah ditetapkan terlebih dahulu. Selain itu, dengan struktur organisasi juga dapat 

memberikan suatu gambaran secara umum sasaran yang akan dicapai oleh 

lembaga tersebut. Di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi ini hingga ini masih berdiri 

kokoh, hal ini tentu tidak bisa dilepaskan dari personilnya baik kompetensi 

gurunya yang profesional, petugas/pegawainya yang aktif seperti pegawai bagian 

Tata Usaha (TU), pegawai perpustakaan, operator sekolah dan lain sebaiknya, 

baik yang sudah berstatus kepegawai negeri maupun yang masih honorer. 

Adapun nama-nama pengurus dan guru yang ada di TK Islam Terpadu  Nurul 

Ilmi dapat dilihat tabel 4.1 berikut ini:  

Tabel 4.1 

Jumlah Guru dan Pengurus di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 

No Nama L/P Status Pegawai 

1 Muliana S.Pd P PNS 



56 
 

 
 

2 Masra S.Pd P PNS 

3 Rosdiana jais L PNS 

4 Harlia P PNS 

5 Ernawati L NON/ PNS 
(Sumber Data : Dokument TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 2023) 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah guru di TK Islam Terpadu  Nurul 

Ilmi sebanyak 5 orang yang mengajar berbagai materi pelajaran. 

6. Keadaan  Peserta Didik di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 

Di dalam Pendidikan Formal peserta didik adalah objek atau sasaran 

utama untuk di didik dan di bina, peserta didik tidak dapat dipisahkan oleh guru 

untuk interaksi edukatif. Dimana guru memberikan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya kepada peserta didik, begitu pula sebaliknya peserta didik menerima 

ilmu yang disampaikan oleh guru. Dari data yang peneliti poeroleh jumlah 

keseluruhan peserta didik di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi sebagaimana yang 

diuraikan di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Keadaan  Peserta Didik di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 

 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1  I  7 8 15 

2 II 9 11 20 

3 III 10 11 21 

4 IV 8         12 20 

Jumlah Total 32 40 76 
           

(Sumber Data : Dokument di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi Tahun  2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlaah peserta didik di TK Islam Terpadu  

Nurul Ilmi mengalami perkembangan yang cukup dinamis. Adapun jumlah 
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peserta didik pada tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 76 siswa, yang terdiri dari 

36 peserta didik , dan siswi sebanyak  48. 

12. Sarana Prasarana/ Sprasarana  

TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi memiliki sarana dan prasarana yang 

cukup memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar yang 

efektif dan efisien sekolah ini memiliki fasilitas seperti: 

            Tabel 4.3 

                        Sarana Prasarana/ Sprasarana di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi 

 

NO Fasilitas sekolah Jumlah Keterangan 

1 Ruang kelas  I  1 Baik 

2 Ruang kelas III  1 Baik 

4 Ruang kelas IV 1 Baik 

3 Ruang kantor 1 Baik 

6 Toilet peserta didik 3 Baik 

8 Meja 50 Baik 

9 Kursi 50 Baik 

10 Papan tulis 4 Baik 

11 Lemari 3 Baik 

12 Media pembelajaran 10 Baik 

13 Rak buku 5 Baik 

14 Rak sepatu 2 Baik 

16 Komputer Administrasi 

Kantor 
2 Baik 

            
(Sumber Data : Dokument di TK Islam Terpadu  Nurul Ilmi Tahun 2023) 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Analisis Pertumbuhan Peserta Didik Kelompok A TK Islam Terpadu 

Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 
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Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Data Pertumbuhan Status      

LK 

KET 

P L BB TB LK BB/U TB/U BB/T B 

Aira  7 th √  29 124 54 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Ega 6 th √  28 100 51 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Alif  5 th  √ 29 90 50 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Selina 5 th √  25 110 49 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Ati 6  th √  28 120 49 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Nurda 5 th √  27 110 51 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Alfin 5 th  √ 29 100 46 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Asifa 6 th √  24 90 52 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Putri 7  th √  22 98 50 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Lugi  6  th  √ 28 100 48 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Leni 6 th √  18 120 52 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Furqan 5 th  √ 19 102 52 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Rifqi 5 th  √ 19 100 51 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Zaki 6 th  √ 20 100 50 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  
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Rafli 6 th  √ 19 100 50 Normal Normal Gizi 

Baik 

Normal  

Berdasarkan tabel  Analisis Pertumbuhan Anak Peserta Didik Kelompok A 

TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene di atas 

menujukkan bahwa dari 15 peserta didik kelompok A dengan status pertumbuhan 

anak berada pada kategori normal. 

2. Deskripsi Pelaksanaan Pra Siklus 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 9 september  sampai  

bahwa kemampuan motorik kasar peserta didik kelompok A TK Islam Terpadu 

Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene Masih rendah Kemampuan 

motorik kasar peserta didik masih terlihat masih rendah terlihat dari sikap perilaku 

peserta didik antara lain, tidak tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran motorik kasar (pendiam), Tidak dapat menirukan berbagai gerakan 

yang dicontohkan pendidik saat pembelajaran motorik kasar misalnya gerakan 

manusia, tanaman, atau hewan, Kurang mampu dalam melakukan gerakan berjalan 

keberbagai arah dengan berbagai (Berjalan maju, mundur, berjinjit), Melompat ke 

berbagai arah dengan satu atau dua kaki, Menggerakkan kepala, tangan dan kaki 

sesuai dengan irama musik, kurangnya keseimbangan tubuh dan kemampuan 

koordinasi dalam melakukan suatu gerakan motorik kasar. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di selama tiga hari  pada 

tangggal 11-13 Agustus 2023 pada anak kelompok A Tk Islam Terpadu Nurul Ilmi 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene yang berjumlah 15 anak yang dilakukan 
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sebelum dilakukan tindakan kelas diperoleh data sebagai berikut: 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pra Siklus 

Tabel 4. 4 

                 Observasi Aktivitas Guru Pra Siklus 

No                                  Uraian Hasil Yang Dicapai 

K C B BS 

1 2 3 4 

1 Mempersiapkan siswa dalam kondisi 

masuk pada pembelajaran 

  √  

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi  √   

3 Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat merangsang siswa 

dalam pembelajaran 

√    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√    

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan 

senam fantasi serta mendemonstrasikan 

senam Fantasi yang baik dan benarg 

   √ 

6 Guru mendorong anak didik untuk 

bertanya apa yang anak-anak ketahui 

dari apa yang di lihatya 

√    

7 Guru mengarahkan anak untuk  

menjalankan gerakan senam fantasi.  

  √  

8 Guru meminta anak mulai mengikuti 

gerakan senam fantasi secara bertahap, 

mulai dari pemanasan 

√    

9 Guru meminta anak untuk mencoba 

sendiri menggunakan senam fantasi 

 √   

10 Guru mengajak anak-anak berdoa 

sebelum makan dan minum bersama-

sama, kemudian anak- anak makan dan 

minum bekal yang dibawa dari rumah 

yang siap di makan di dalam kelas 

 √   

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang 

telah dilakukan 

  √  

12 Guru  melakukan tanya jawab dengan 

anak secara klasikal tentang kegiatan 

senam fantasi. 

   √ 
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13 Guru melakukan evaluasi  √    

14 Guru menutup pembelajaran dengan 

memotivasi, menyanyi, berdoa, dan 

mengucap salam kepada anak. 

√    

Jumlah Skor 29 

Nilai Rata-Rata 725 

Persentase 1,8 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil ovservasi guru pada pra siklus diatas 

menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat guru membuka 

pembelajaran, hasil yang dicapai adalah 3 dan berada pada kriteria baik, guru 

memotivasi dan menyanyi bersama anak, hasil yang dicapai adalah 2 dan berada 

pada kurang baik, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

merangsang siswa dalam pembelajaran, hasil yang dicapai adalah 1 dan berada 

pada tidak baik, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, hasil yang dicapai 

adalah 1 dan berada pada tidak baik, Guru menjelaskan dan memperlihatkan 

senam fantasi serta mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benarg, hasil 

yang dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, Guru mendorong anak 

didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang di lihatya, 1 dan 

berada pada kriteria tdak baik, Guru mengarahkan anak untuk  menjalankan 

gerakan senam fantasi, hasil yang dicapai adalah  3 dan berada pada kriteria baik, 

Guru meminta anak mulai mengikuti gerakan senam fantasi secara bertahap, mulai 

dari pemanasan, hasil yang dicapai adalah 1 dan berada pada kriteria kurang baik, 

Guru meminta anak untuk mencoba sendiri menggunakan senam fantasi, hasil 

yang dicapai adalah  2 dan berada pada kriteria kurang baik, Guru mengajak anak-

anak berdoa sebelum makan dan minum bersama-sama, kemudian anak- anak 
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makan dan minum bekal yang dibawa dari rumah yang siap di makan di dalam 

kela, 2 dan berada pada kriteria kurang baik, Guru mengulas kembali kegiatan 

yang telah dilakukan, hasil yang dicapai adalah 3 dan berada pada kriteria baik, 

Guru  melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal tentang kegiatan 

senam fantasi., hasil yang dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, 

guru melakukan evaluasi, hasil yang dicapai adalah 1 dan berada pada kriteria 

tidak baik dan guru menutup pembelajaran dengan memotivasi, menyanyi, berdoa, 

dan mengucap salam kepada anak, hasil yang dicapai adalah 1 dan berada pada 

kriteria tidak baik. Berikut ini gambar histogram 4.2 distribusi kegiatan guru pada 

pra siklus  

Gambar Histogram 4.2 

Distribusi Kegiatan Guru Pada Pra Siklus  

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa kegiatan 

guru pada pra siklus diatas menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru 

pada saat pembelajaran memiliki kriteria tidak baik dengan persentase (1,8%) nilai 
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rata-rata pada pra siklus adalah 725 dengan jumlah skor 29 dan berada pada 

kriteria tidak baik 

b.  Hasil Observasi Pra Siklus 

Tabel 4.5  

Hasil Penilaian Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill 

N0 Nama Indikator Indikator Kemampuan Motorik Kasar 

Berbasis Soft Skill 

Nilai Kriteria 

  Anak mampu 

melakukan 

gerakan 

meloncat, 

berlari 

secara 

terkoordinas 

 

Anak 

mampu 

melakukan

n gerakan 

tubuh    

secara 

terkoordin

asi 

Anak mampu 

melakukan  

gerakan 

dengan 

seimbang dan 

kelincahan 

saat   bergerak 

Anak mampu 

mengerakan 

kaki- 

tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan 

irama 

  

1 Aira  1 1 1 1 25% BB 
2 Ega 1 1 1 1 25% BB 

3 Alif  2 2 1 2 43% MB 
4 Selina 1 1 1 1 25% BB 
5 Ati   1 1 1 1 25% BB 
6 Nurda 2 2 2 2 50% MB 
7 Alfin 1 1 1 1 25% BB 
8 Asifa 1 1 1 1 25% BB 
9 Putri 1 2 2 3 50% MB 
10 Lugi  1 1 1 1 25% BB 
11 Leni 1 2 3 3 56% BSH 
12 Furqa

n 

1 1 1 1 25% BB 

13 Rifqi 1 2 2 2 43% MB 
14 Zaki 2 2 1 2 43% MB 
15 Rafli 1 3 2 1 43% MB 

Jumlah Skor 546  

MB Persentase 36% 

Berdasarkan tabel 4.5 Hasil Penilaian Pra Siklus yang peneliti lakukan di TK 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, diketahui 
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kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompak A berada pada 

kriteria mulai berkembang (MB), dengan jumlah skor 546, dan Persentase (36%). 

Maka dari itu persentase pencapaian tiap anak nilainya dibawah 

KKM/standar keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%, maka dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar Pra Siklus dalam kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill pada anak belum maksimal, dan masih memerlukan perbaikan. 

Berikut ini akan dijelaskan persentase hasil belajar Pra Siklus dalam kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill pada anak dari keseluruhan indikator yang 

diamati selama pra siklus, secara ringkas dapat dilihat pada  tabel berikut:  

                                                 Tabel 4.6 
Persentase Hasil Belajar Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft 

Skill Pada Anak Pra Siklus 

 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase 

1 Belum berkembang 8 53% 

2 Mulai berkembang 6 40% 

3 Berkrmbang sesuai harapan  1 6% 

4 Berkembang sangat baik  0 0% 

Jumlah                15              

   Berdasarkan table 4.6 diatas terlihat kemampuan motorik kasar berbasis 

soft skill pada anak masih rendah dilihat dari hasil observasi dimana anak yang 

dikatagorikan berkembang sangat baik sebanyak 0 orang (0%), anak yang 

dikatagorikan berkembang sesuai harapan sebanyak 1 orang (6%), anak yang 

dikatagorikan mulai berkembang sebanyak 6 orang (40%), dan anak yang 

dikatagorikan belum berkembang sebanyak 8 orang (53%). Dari hasil observasi 
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kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak pra Siklus dapat 

digambarkan pada diagram batang 4.3 berikut ini: 

Diagram Batang 4.1 

Keterampilan Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Pada  

Anak Pra Siklus 

 

Dari data diagram batang 4.3 pra Siklus di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A di TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, berada pada kriteria 

mulai berkembang dengan persentase (36%). Dengan mengetahui kondisi 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak pra Siklus maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian tindakan kelas guna untuk memperbaiki 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill 

pada anak melalui senam fantasi, pada tindakan siklus I dan siklus II untuk 

pembelajaran berikutnya. Tujuanya dari di adakanya penelitian siklus I dan siklus 

II adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada 
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anak kelompok A melalui senam fantasi di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 

2.  Deskripsi Pelaksanaan Setiap Siklus I 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 siklus 

yang masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Hal ini 

dilakukan untuk melihat perkembangan setiap siklus. Pembelajaran ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill 

melalui  senam fantasi kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan 

Sendana Kabupaten Majene  sebagai suatu proses yang mencakup 1) perencanaan, 

2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleksi. 

a. Deskripsi Perencanaan (Planning) 

Dari data yang sudah didapat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

konsultasi dengan guru kelas mengenai alternatif pembelajaran dengan 

menggunakan senam  fantasi mengingat dengan senam fantasi tersebut anak 

diharapkan dapat lebih fokus dan cenderung lebih semangat dalam 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill. Berdasarkan hasil pra siklus 

maka peneliti melakukan perencanaan. Perencanaan penelitian tindakan kelas 

pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan dengan berdiskus dengan guru                  

kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten     Majene 
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2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menyusun (RPPH) 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang sesuai dengan materi yang 

akan       diajarkan. 

3) Menyiapakan senam fantasi untuk di aplikasikan kegiatan olahraga 

4) Menyiapakan lembar observasi guru dan anak, pedoman wawancara terhadap 

guru dan anak, serta pedoman tes unjuk kerja anak yang akan digunakan pada 

setiap siklusnya 

b.  Pelaksanaan (Acting) 

Dalam tahap ini guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan senam fantasi dengan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian) yang telah disusun pada tahap perencanaan siklus I. Pembelajaran pada 

kali ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Berikut ini pelaksanaan siklus I. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan dalam RPPH yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian pada siklus I yaitu:  

1) Pelaksanaan Pertemuan Pertama Siklus 1 

Pertemuan Pertama di laksanakan pada hari senin tanggal 9 september 

2023. Di lakukan mulai dari am 07.30-10.30 WIB, Anak yang hadir sebanyak 

15 anak. 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan menyiapkan 

anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan anak didik 
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terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan bermain asah otak 

sebentar untuk membuat anak- anak senang, tertarik dan fokus dalam 

mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk mengawali pembelajaran selanjutnya 

anak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak 

berdoa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 

apersepsi. Apersepsi yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita 

belajar apa anak-anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah 

“anak- anak hari ini kita akan melaksanakan senam Fantasi” 

b) Kegiatan inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam fantasi. Selesai menjelaskan dan mengamati materi 

serta melakukan tanya jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan 

anak untuk kegiatan senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara 

yaitu, mengkuti alunan lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru 

yang ada di depan dan anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan 

diiringi alunan lagu dan irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu 

pemanasan, inti dan pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan 
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senam fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan 

gerakan inti, kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. 

Selama anak-anak melaksanakan senam Fantasi, pengamat mulai melakukan 

pengamatan serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi 

bagaimana anak berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, 

mengayunkan tangan ke kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri 

atau ke atas dan ke bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat beberapa 

anak yang memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam menjalankan 

gerakan senam fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan senam fantasi 

sampai selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam penutup 

dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

2) Pelaksanaan Pertemuan Kedua Siklus 1 

Pertemuan kedua di laksanakan pada tanggal 11 september 2023dimulai 

jam 08.00-10.30WIB. Anak yang  hadir sebanyak 15 anak. 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan 

menyiapkan anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan anak 

didik terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan bermain asah otak 
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sebentar untuk membuat anak- anak senang, tertarik dan fokus dalam 

mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk mengawali pembelajaran selanjutnya 

anak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak 

berdoa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 

apersepsi. Apersepsi yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita 

belajar apa anak-anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah 

“anak- anak hari ini kita akan melaksanakan senam Fantasi” 

b) Kegiatan inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam Fantasi. 

Selesai menjelaskan dan mengamati materi serta melakukan tanya 

jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan anak untuk kegiatan 

senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara yaitu, mengkuti alunan 

lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru yang ada di depan dan 

anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan diiringi alunan lagu dan 

irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu pemanasan, inti dan 

pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan senam Fantasi secara 
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bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan gerakan inti, 

kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. Selama anak-

anak melaksanakan senam Fantasi, pengamat mulai melakukan pengamatan 

serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi bagaimana anak 

berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, mengayunkan tangan ke 

kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri atau ke atas dan ke 

bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat beberapa anak yang 

memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam menjalankan gerakan senam 

fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan senam fantasi sampai selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam penutup 

dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

3) Pelaksanaan Pertemuan Ketiga Siklus 3 

Pertemuan ketiga di laksanakan pada tanggal 18 september 2023. dimulai 

jam 08.00-10.30 WIB, Anak yang hadir sebanyak 15 anak. 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan menyiapkan 

anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan anak didik 

terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan bermain asah otak 

sebentar untuk membuat anak- anak senang, tertarik dan fokus dalam 
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mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk mengawali pembelajaran selanjutnya 

anak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak 

berdoa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 

apersepsi. Apersepsi yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita 

belajar apa anak-anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah 

“anak- anak hari ini kita akan melaksanakan senam Fantasi” 

b) Kegiatan inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam Fantasi. 

Selesai menjelaskan dan mengamati materi serta melakukan tanya 

jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan anak untuk kegiatan 

senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara yaitu, mengkuti alunan 

lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru yang ada di depan dan 

anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan diiringi alunan lagu dan 

irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu pemanasan, inti dan 

pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan senam Fantasi secara 

bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan gerakan inti, 
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kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. Selama anak-

anak melaksanakan senam Fantasi, pengamat mulai melakukan pengamatan 

serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi bagaimana anak 

berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, mengayunkan tangan ke 

kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri atau ke atas dan ke 

bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat beberapa anak yang 

memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam menjalankan gerakan senam 

fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan senam fantasi sampai selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam penutup 

dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

c.  Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill anak. Dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan kepada 

peserta didik untuk mengetahui hambatan yang dialami peserta didik. Selama 

proses pembelajaran berlangsung dan mengetahui kemampuan anak dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak kelompok A di 

TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 
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Dari hasil pengamatan pada siklus I ini, peneliti berkesimpulan bahwa 

pada siklus ini anak sudah terlibat cukup aktif dan berkembang sesuai harapan, 

namun belum secara keseluruhan, hal tersebut terlihat ketika guru mengajak anak 

untuk melakukan senam fantasi dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill anak, anak takut untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui 

dari apa yang di lihatya, serta malu melakukan gerakan senam fantasi. Berikut ini 

merupakan hasil observasi peneliti mengenai aktivitas guru dan hasil kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill anak kelompok A melalui senam fantasi  

a) Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Tabel 4.7 

        Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Senam Fantasi 
  

No                                  Uraian Hasil Yang 

Dicapai 

K C B BS 

1 2 3 4 

1 Mempersiapkan siswa dalam kondisi masuk pada 

pembelajaran 

   √ 

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi   √  

3 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

merangsang siswa dalam pembelajaran 

  √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan senam fantasi 

serta mendemonstrasikan senam Fantasi yang baik 

dan benarg 

   √ 

6 Guru mendorong anak didik untuk bertanya apa yang 

anak-anak ketahui dari apa yang di lihatya 

   √ 

7 Guru mengarahkan anak untuk  menjalankan gerakan 

senam fantasi.  

  √  

8 Guru meminta anak mulai mengikuti gerakan senam 

fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan 

   √ 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 
 

 
 

9 Guru meminta anak untuk mencoba sendiri 

menggunakan senam fantasi 

 √   

10 Guru mengajak anak-anak berdoa sebelum makan 

dan minum bersama-sama, kemudian anak- anak 

makan dan minum bekal yang dibawa dari rumah 

yang siap di makan di dalam kelas 

 √   

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang telah 

dilakukan 

  √  

12 Guru melakukan Tanya jawab tentang kegiatan yang 

telah dilakukan 

   √ 

13 Guru melakukan evaluasi     √ 

14 Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi, 

menyanyi, berdoa, dan mengucap salam kepada 

anak. 

   √ 

Jumlah Skor 48 

Nilai Rata-Rata 1,20 

Persentase 3,0 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil ovservasi guru pada siklus I diatas 

menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat guru membuka 

pembelajaran, hasil yang dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, 

Guru melakukan apersepsi dan motivasi, hasil yang dicapai adalah 3 dan berada 

pada kriteria baik, Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

merangsang siswa dalam pembelajaran, hasil yang dicapai adalah 3 dan berada 

pada kriteria baik, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, hasil yang dicapai 

adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, Guru menjelaskan dan 

memperlihatkan senam fantasi serta mendemonstrasikan senam fantasi yang baik 

dan benarg, hasil yang dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, Guru 

mendorong anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

di lihatya, hasil yang di capai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, Guru 

mengarahkan anak untuk  menjalankan gerakan senam fantasi,  hasil yang 
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dicapai adalah  3 dan berada pada kriteria baik, Guru meminta anak mulai 

mengikuti gerakan senam fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan, hasil 

yang dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, Guru meminta anak 

untuk mencoba sendiri menggunakan senam fantasi, hasil yang dicapai adalah  2 

dan berada pada kriteria cukup, Guru mengajak anak-anak berdoa sebelum 

makan dan minum bersama-sama, kemudian anak- anak makan dan minum 

bekal yang dibawa dari rumah yang siap di makan di dalam kelas, 2 dan berada 

pada kriteria cukup, Guru mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan, hasil 

yang dicapai adalah  3 dan berada pada kriteria baik, guru melakukan tanya 

jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, hasil yang dicapai adalah 4 dan 

berada pada kriteria baik sekali, guru melakukan evaluasi, hasil yang dicapai 

adalah  4 dan berada pada kriteria baik sekali dan guru menutup pembelajaran 

dengan memotivasi, menyanyi, berdoa, dan mengucap salam kepada anak, hasil 

yang dicapai adalah  4 dan berada pada kriteria baik sekali. Berikut ini gambar 

histogram 4.4 distribusi kegiatan guru pada siklus I 

Gambar Histogram 4.4 

Distribusi Kegiatan Guru Pada Siklus I 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa kegiatan 

guru pada siklus I diatas menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan guru pada 

saat pembelajaran memiliki kriteria kurang dengan persentase (3,0%) nilai rata-

rata pada siklus I adalah 1,20 dengan jumlah skor 48 dan berada pada kriteria baik 

b) Hasil Observasi Keterampilan Berbicara Pada Anak Kelompok A Melalui 

Senam Fantasi Siklus I 

Tabel 4.8 

 Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Siklus I

   

No Nama Indikator Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft 

Skill 

Nilai Kriteria 

  Anak mampu 

melakukan 

gerakan 

meloncat, 

berlari 

secara 

terkoordinas 

 

Anak 

mampu 

melakukann 

gerakan 

tubuh    secara 

terkoordina

si 

Anak mampu 

melakukan  

gerakan 

dengan 

seimbang dan 

kelincahan 

saat   bergerak 

Anak mampu 

mengerakan 

kaki- 

tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan 

irama 

  

1 Aira 3 4 4 3 56% BSH 
2 Ega 3 3 3 2 62% BSH 

3 Alif 4 3 4 3 81% BSB 
4 Selina 2 4 4 3 62% BSH 
5 Ati 3 4 3 4 62% BSH 
6 Nurda 2 3 3 4 81% BSB 
7 Alfin 4 4 4 3 81% BSB 
8 Asifa 4 4 4 4 81% BSB 
9 Putri 3 3 4 3   62% BSH 
10 Lugi 4 4 4 4 81% BSB 
11 Leni 3 4 3 3 62% BSH 
12 Fuurq

an 

4 4 4 4 62% BSH 

13 Rifki 4 2 4 4 62% BSH 
14 Zaki 4 2 4 4 56% BSH 
15 Rafli 3 2 3 4 62% BSH 

Jumlah Skor 1014  
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Persentase 67% BSH 

8Berdasarkan tabel 4.8 Hasil Penilaian Siklus I yang peneliti lakukan di TK 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, diketahui 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak kelompok A melalui senam fantasi. 

Siklus I berada pada kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini dibuktikan 

jumlah persentase kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak dalam 

Pratindakan hanya 24% meningkat pada Siklus I menjadi 67% dengan jumlah skor 

1014. Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai rata-rata hasil kemampuan motorik 

kasar berbasis soft skill pada anak pada pra siklus adalah 533 dengan persentase 

(44%) dan berada pada kriteria mulai berkembang.  

Selanjutnya, rata-rata hasil kemampuan mengenal bentuk geometri melalui 

permainan konstruktif balok pada anak pada pra siklus  dari keseluruhan indikator 

yang diamati, secara ringkas dapat digambarkan pada  tabel berikut:  

Tabel 4.9 

Persentase Hasil Belajar Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill 

Pada Anak Siklus I 

 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase 

1 Belum berkembang 0 0% 

2 Mulai berkembang 0 0% 

3 Berkrmbang sesuai harapan  10 62% 

4 Berkembang sangat baik  5 31% 

Jumlah                15              

Berdasarkan table 4.8 diatas terlihat kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill pada anak masih rendah dilihat dari hasil observasi dimana anak yang 

dikatagorikan berkembang sangat baik sebanyak 5 orang dengan jumlah persentase 
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(31%), anak yang dikatagorikan berkembang sesuai harapan sebanyak 10 orang 

dengan jumlah persentase (62%), anak yang dikatagorikan mulai berkembang 

sebanyak 0 orang dengan jumlah persentase (0%), dan anak yang dikatagorikan 

belum berkembang sebanyak 0 orang dengan jumlah persentase (0%). Dari hasil 

observasi kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak  Siklus I dapat 

digambarkan pada diagram batang 4.5 berikut ini: 

Gambar Diagram Batang 4.5 

Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Pada Anak  

Siklus I 

Bedasarkan data siklus I di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul 

Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, berada pada kariteria berkembang 

sesuai harapan dengan persentase (67%). Meskipun pada siklus I kemampuan motorik 

kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A dengan menggunakan senam fantasi 

yang diperoleh anak meningkat dari pada kondisi awal sebelum menggunakan senam 

fantasi namun masih belum mencapai hasil yang memuaskan. Oleh karena itu peneliti  

0 0 0 
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tetap melanjutkan menggunakan senam fantasi agar seluruh indikator dari 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A di TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene dapat mencapai 

berkembang sangat baik, oleh karna itu peneliti melanjutkan pada siklus II. 

d. Refleksi Siklus I 

Setelah Siklus I dalam proses peningkatan kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill anak menggunakan bermain peran selesai dilakukan, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi. Refleksi pada Siklus I dilakukan 

oleh peneliti dan guru kelas pada akhir Siklus I. Dalam refleksi ini membahas 

mengenai kendala-kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan Siklus I 

berlangsung. Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam Siklus I adalah 

sebagai berikut: 

a) Pada saat anak maju ke depan untuk menjalankan gerakan senam fantasi, anak 

belum berani tampil kedepan melakuakan gerakan senam fantasi. Hal ini 

disebabkan karena anak belumpercaya diri untuk maju ke depan. 

b) Belum ada penghargaan yang konkret dan membuat anak termotivasi untuk 

melakukan gerakan fantasi 

c) Masih ada anak yang ramai dan berbicara dengan temannya, sehingga 

pembelajaran kurang kondusif. 

Melihat kondisi pada Siklus I yang masih terdapat beberapa kendala, maka 

perlu pembenahan dan penyempurnaan. Setelah berdiskusi dengan guru 
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kelas/kolabolator, maka dapat disusun suatu landasan sebagai pembenahan dan 

penyempurnaan pada tindakan kelas siklus berikut: 

a) Sebelum bercerita, guru memberikan motivasi agar anak berani tampil mengikuti 

gerakan senam fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan 

b) Guru mengatur tempat duduk anak. Anak yang banyak bicara jangan duduk 

dengan anak yang banyak bicara juga. 

c) Guru menggunakan senam fantasi dan memperlihatkan gerakan senam fantasi 

secara bertahap. 

d) Memberikan penghargaan yang semula hanya bintang yang ditulis di papan 

tulis diganti dengan memberikan penghargaan berupa kalung senyum. 

Pada Siklus II ada penyempurnaan gerakan senam fantasi  yang digunakan, 

pada Siklus II tetap menggunakan senam fantasi yang dapat membuat anak lebih 

tertarik melaksanakan gerakan senam fantasi. Penggunaan senam fantasi dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A. 

Selain itu, penggunaan senam fantasi dapat menghidupkan gerakan senam fantasi . 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tadzkiroatun Musfiroh (2005: 152) bahwa walaupun 

sederhana, kehadiran senam fantasi dapat bernilai positif yakni menghidupkan 

gerakan senam fantasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill pada anak kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan 

Sendana Kabupaten Majene. 

3. Hasil Penelitian Pelaksanaan Sikus II 
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Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.  

Pertemuan pertama di laksanakan pada tanggal 9 september 2023, pertemuan 

kedua  pada tanggal 11 september 2023, pertemuan ketiga pada tanggal 18 

september 2023 setiap   pertemuan terdapat 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan yang menjadi fokus penelitian adalah 

pada kegiatan awal dan kegiatan inti. Berikut deskripsi proses pelaksanaan 

tindakan Siklus II untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill pada anak pada anak kelompok A melalui senam fantasi secara 

individu. Adapun tahapan-tahapan terdiri dari empat  tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Dari data yang sudah didapat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

konsultasi dengan guru kelas mengenai alternatif pembelajaran dengan 

menggunakan senam fantasi mengingat dengan senam fantasi tersebut anak 

diharapkan dapat lebih fokus dan cenderung lebih semangat. Berdasarkan 

hasil pra siklus maka peneliti melakukan perencanaan.  Perencanaan penelitian 

tindakan kelas pada Siklus II meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan dengan berdiskusi dengan guru     

kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten  Majene 

2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menyusun (RPPH) 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang sesuai dengan materi  

yang akan       diajarkan. 
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3) Menyiapakan senam fantasi untuk di aplikasikan kegiatan olahraga 

4) Menyiapakan lembar observasi guru dan anak, pedoman wawancara terhadap 

guru dan anak, serta pedoman tes unjuk kerja anak yang akan digunakan pada 

setiap siklusnya 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Dalam tahap ini guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan senam fantasi dengan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian) yang telah disusun pada tahap perencanaan siklus II. Pembelajaran pada 

kali ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Berikut ini pelaksanaan siklus II. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan dalam RPPH yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian pada siklus II yaitu:  

1) Pelaksanaan Pertemuan Pertama Siklus II 

Pertemuan pertama di laksanakan pada hari senin 25 september 2023, 

dilakukan mulai dari am 07.30-10.30 WIB, Anak yang hadir sebanyak 15 

anak. 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan menyiapkan 

anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan anak didik 

terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan bermain asah otak 

sebentar untuk membuat anak- anak senang, tertarik dan fokus dalam 

mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk mengawali pembelajaran selanjutnya 
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anak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak 

berdoa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 

apersepsi. Apersepsi yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita 

belajar apa anak-anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah 

“anak- anak hari ini kita akan melaksanakan senam Fantasi” 

b) Kegiatan inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam Fantasi. 

Selesai menjelaskan dan mengamati materi serta melakukan tanya 

jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan anak untuk kegiatan 

senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara yaitu, mengkuti alunan 

lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru yang ada di depan dan 

anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan diiringi alunan lagu dan 

irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu pemanasan, inti dan 

pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan senam Fantasi secara 

bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan gerakan inti, 

kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. Selama anak-
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anak melaksanakan senam Fantasi, pengamat mulai melakukan pengamatan 

serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi bagaimana anak 

berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, mengayunkan tangan ke 

kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri atau ke atas dan ke 

bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat beberapa anak yang 

memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam menjalankan gerakan senam 

fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan senam fantasi sampai selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam penutup 

dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

2)   Pelaksanaan Pertemuan ke 2 Siklus II 

Pertemuan ke 2 di laksanakan pada hari Jum’at tanggal 29 september 

2023, Dilakukan mulai dari am 07.30-10.30 WIB, Anak yang hadir sebanyak 15 

anak. 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan menyiapkan 

anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan anak didik 

terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan bermain asah otak 

sebentar untuk membuat anak- anak senang, tertarik dan fokus dalam 

mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk mengawali pembelajaran selanjutnya 
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anak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak 

berdoa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 

apersepsi. Apersepsi yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita 

belajar apa anak-anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah 

“anak- anak hari ini kita akan melaksanakan senam fantasi” 

b) Kegiatan inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam fantasi. 

Selesai menjelaskan dan mengamati materi serta melakukan tanya 

jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan anak untuk kegiatan 

senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara yaitu, mengkuti alunan 

lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru yang ada di depan dan 

anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan diiringi alunan lagu dan 

irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu pemanasan, inti dan 

pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan senam Fantasi secara 

bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan gerakan inti, 

kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. Selama anak-
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anak melaksanakan senam Fantasi, pengamat mulai melakukan pengamatan 

serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi bagaimana anak 

berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, mengayunkan tangan ke 

kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri atau ke atas dan ke 

bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat beberapa anak yang 

memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam menjalankan gerakan senam 

fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan senam fantasi sampai selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam penutup 

dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

3)   Pelaksanaan Pertemuan Ke 3 Siklus II 

Pertemuan ke 3 di laksanakan pada hari senin tanggal 2 oktober 2023, di 

lakukan mulai am 07.30-10.30 WIB, Anak yang hadir sebanyak 15 anak. 

a) Kegiatan awal 

Pembelajaran di TK Nurul Ilmi Majene diawali dengan 

menyiapkan anak didik. Peneliti bertindak sebagai guru mengkodisikan anak 

didik terlebih dahulu yaitu mengajak anak bernyanyi dan bermain asah otak 

sebentar untuk membuat anak- anak senang, tertarik dan fokus dalam 

mengikuti kegiatan, selanjutnya untuk mengawali pembelajaran selanjutnya 

anak mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak, mengajak anak 
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berdoa bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan 

apersepsi. Apersepsi yang diberikan yaitu “ siapa yang masih ingat kita 

belajar apa anak-anak?” selanjtnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Penyampaian tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah 

“anak- anak hari ini kita akan melaksanakan senam Fantasi” 

b) Kegiatan inti 

Masuk pada kegiatan inti, hal ini pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah menjelaskan dan memperlihatkan senam Fantasi serta 

mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benar. Pendidik mendorong 

anak didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang 

dilihatnya, selanjutnya melakukan tanya jawab dengan anak secara klasikal 

tentang kegiatan senam Fantasi. 

Selesai menjelaskan dan mengamati materi serta melakukan tanya 

jawab dengan anak, pendidik mulai mempersiapkan anak untuk kegiatan 

senam fantasi. Senam fantasi dilakukan dengan cara yaitu, mengkuti alunan 

lagu, musik dan gerakan. Anak-anak mengikuti guru yang ada di depan dan 

anak-anak mulai mengikuti gerakan senam dengan diiringi alunan lagu dan 

irama musik. Senam Fantasi memiliki tahap yaitu pemanasan, inti dan 

pendinginan senam. Anak-anak mulai mengikuti gerakan senam fantasi secara 

bertahap, mulai dari pemanasan, lalu dilanjutkan dengan gerakan inti, 

kemudian yang terakhir melanjutkan gerakan pada pendinginan. Selama anak-

anak melaksanakan senam fantasi, pengamat mulai melakukan pengamatan 
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serta menilai kegiatan anak tersebut. Penilaian meliputi bagaimana anak 

berdiri yang tegak, berjalan di tempat, meloncat, mengayunkan tangan ke 

kanan ke kiri, menggerakan kepala ke kanan ke kiri atau ke atas dan ke 

bawah, serta menggerakan bahu. Masih terdapat beberapa anak yang 

memerlukan arahan atau bantuan dari guru dalam menjalankan gerakan senam 

fantasi. Selanjutnya anak-anak menyelesaikan senam fantasi sampai selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru melakukan review kegiatan pembelajaran dalam satu hari dan 

dilanjutkan dengan menyampaikan tema besok hari, kemudian guru mengajak 

anak berdoa bersama-sama sesudah belajar lalu mengucapakan salam penutup 

dan anak-anak diperbolehkan pulang. 

c.  Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi meningkatkan kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill pada anak sebagai mana yang peneliti lakukan pada siklus 

sebelumnya. Dari hasil pengamatan pada siklus II ini, peneliti berkesimpulan 

bahwa siklus ini anak sudah terlihat aktif dalam mengikuti belajar mengajar 

menggunakan senam fantasi, kemudian kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill pada anak anak juga bertambah baik. Berikut ini merupakan hasil observasi 

peneliti mengenai aktivitas guru dan hasil kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill pada anak anak dengan menggunakan senam fantasi pada Siklus II 
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a) Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Tabel 4.10 

Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Senam Fantasi 

No                                  Uraian Hasil Yang Dicapai 

K C B BS 

1 2 3 4 

1 Guru mempersiapkan siswa dalam kondisi masuk 

pada pembelajaran 

   √ 

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi    √ 

3 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat merangsang siswa dalam pembelajaran 

  √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan senam 

fantasi serta mendemonstrasikan senam fantasi 

yang baik dan benarg 

   √ 

6 Guru mendorong anak didik untuk bertanya apa 

yang anak-anak ketahui dari apa yang di lihatya 

   √ 

7 Guru mengarahkan anak untuk  menjalankan 

gerakan senam fantasi.  

   √ 

8 Guru meminta anak mulai mengikuti gerakan 

senam fantasi secara bertahap, mulai dari 

pemanasan 

   √ 

9 Guru meminta anak untuk mencoba sendiri 

menggunakan senam fantasi 

  √  

10 Guru mengajak anak-anak berdoa sebelum makan 

dan minum bersama-sama, kemudian anak- anak 

makan dan minum bekal yang dibawa dari 

rumah yang siap di makan di dalam kelas 

   √ 

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang telah 

dilakukan 

   √ 

12 Guru melakukan Tanya jawab tentang kegiatan 

yang telah dilakukan 

   √ 

13 Guru melakukan evaluasi     √ 

14 Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi, 

menyanyi, berdoa, dan mengucap salam kepada 

anak. 

   √ 

Jumlah Skor 54 

Nilai Rata-Rata 1,350 

Persentase 3,37 
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Berdasarkan tabel 4.10 hasil ovservasi guru pada siklus II diatas 

menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh Guru mempersiapkan siswa 

dalam kondisi masuk pada pembelajaran, hasil yang dicapai adalah 4 dan 

berada pada kriteria baik sekali, Guru melakukan apersepsi dan motivasi, hasil 

yang dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik, Guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang siswa dalam pembelajaran, 

hasil yang dicapai adalah 3 dan berada pada kriteria baik, Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, hasil yang dicapai adalah 4 dan berada 

pada kriteria baik sekali, Guru menjelaskan dan memperlihatkan senam fantasi 

serta mendemonstrasikan senam fantasi yang baik dan benarg, hasil yang 

dicapai adalah 4 dan berada pada kriteria baik sekali, Guru mendorong anak 

didik untuk bertanya apa yang anak-anak ketahui dari apa yang di lihatya, 4 

dan berada pada kriteria baik sekali, Guru mengarahkan anak untuk  

menjalankan gerakan senam fantasi, hasil yang dicapai adalah  4 dan berada 

pada kriteria baik sekali, Guru meminta anak mulai mengikuti gerakan senam 

fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan, hasil yang dicapai adalah 3  

dan berada pada kriteria baik, Guru meminta anak untuk mencoba sendiri 

menggunakan senam fantasi, hasil yang dicapai adalah  4 dan berada pada 

kriteria baik sekal, Guru mengajak anak-anak berdoa sebelum makan dan 

minum bersama-sama, kemudian anak- anak makan dan minum bekal yang 

dibawa dari rumah yang siap di makan di dalam kelas, 4 dan berada pada 

kriteria baik sekal, guru mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan,  
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hasil yang dicapai adalah  4 dan berada pada kriteria baik sekali, guru melakukan 

tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, hasil yang dicapai adalah 4 dan 

berada pada kriteria baik sekali, guru melakukan evaluasi, hasil yang dicapai 

adalah  4 dan berada pada kriteria baik sekali dan guru menutup pembelajaran 

dengan memotivasi, menyanyi, berdoa, dan mengucap salam kepada anak, hasil 

yang dicapai adalah  4 dan berada pada kriteria baik sekali. Berikut ini gambar 

histogram 4.6 distribusi kegiatan guru pada siklus II 

Gambar Histogram 4.6 

Distribusi Kegiatan Guru Pada Siklus II 

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa kegiatan 

guru pada siklus II diatas menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru 

pada saat pembelajaran memiliki kriteria kurang dengan persentase (3,37%) nilai 
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rata-rata pada siklus II adalah 13,50 dengan jumlah skor 52 dan berada pada 

kriteria baik. 

b) Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Kelompok A 

Melalui  Senam Fantasi Siklus II 

Tabel 4.11 

 Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Siklus II

   

No Nama Indikator Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft 

Skill Siklus II 

Nilai Kriteria 

  Anak mampu 

melakukan 

gerakan 

meloncat, 

berlari 

secara 

terkoordinas 

 

Anak mampu 

melakukann 

gerakan 

tubuh    secara 

terkoordinasi 

Anak 

mampu 

melakukan  

gerakan 

dengan 

seimbang 

dan 

kelincahan 

saat   

bergerak 

Anak mampu 

mengerakan 

kaki- 

tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan 

irama 

  

1 Aira 4 4 4 4 100% BSB 
2 Ega 4 4 4 4 100% BSB 

3 Alif 4 4 4 4 100% BSB 
4 Selina 2 4 4 4 100% BSB 
5 Ati 4 4 4 4 100% BSB 
6 Nurda 4 4 4 4 100% BSB 
7 Alfin 4 4 3 4 93% BSB 
8 Asifa 4 4 4 4 100% BSB 
9 Putri 4 4 4 4 100% BSB 
10 Lugi 4 4 4 4 100% BSB 
11 Leni 4 4 4 4 100% BSB 
12 Furqan 4 4 4 4 100% BSB 
13 Rifki 4 4 4 4 100% BSB 
14 Zaki 4 4 3 4 93% BSB 
15  Rafli 4 4 4 4 100% BSB 

Jumlah Skor 1486  

BSB Persentase 99% 
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Berdasarkan tabel 4.7 Hasil Penilaian Siklus II yang peneliti lakukan di TK 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten  Majene diketahui 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A melalui senam 

fantasi Siklus II berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB). Hal ini 

dibuktikan dari jumlah persentase kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak 

pada Siklus I 67% meningkat pada Siklus II menjadi 99% dengan jumlah skor 1486. 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai rata-rata hasil kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill anak pada pra siklus adalah 533 dengan persentase (44%) dan 

berada pada kriteria mulai berkembang.  

Selanjutnya, rata-rata hasil kemampuan mengenal bentuk geometri melalui 

permainan konstruktif balok pada anak pada pra siklus  dari keseluruhan indikator 

yang diamati, secara ringkas dapat digambarkan pada  tabel berikut:  

                                                      Tabel 4.12 

Persentase Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill pada anak 

Siklus  II 

 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase 

1 Belum berkembang 0 0% 

2 Mulai berkembang 0 0 

3 Berkrmbang sesuai harapan  0 0% 

4 Berkembang sangat baik  15 100% 

Jumlah                15              

Berdasarkan table 4.12 diatas terlihat keterampilan berbicara pada anak masih 

rendah dilihat dari hasil observasi dimana anak yang dikatagorikan berkembang 

sangat baik sebanyak 15 orang dengan jumlah persentase (100%), anak yang 

dikatagorikan berkembang sesuai harapan sebanyak 0 orang dengan jumlah 
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persentase (0%), anak yang dikatagorikan mulai berkembang sebanyak 0 orang 

dengan jumlah persentase (0%), dan anak yang dikatagorikan belum berkembang 

sebanyak 0 orang dengan jumlah persentase (0%). Dari hasil observasi kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill pada anak  Siklus I dapat digambarkan pada diagram 

batang 4.5 berikut ini: 

Gambar Diagram Batang 4.7 

Hasil Observasi Keterampilan Berbicara Pada Anak  Siklus II 

 

 

Bedasarkan data siklus II di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill pada anak kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul 

Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, berada pada kariteria berkembang 

sesuai harapan dengan persentase (99%). Hasil observasi diatas terlihat adanya 

peningkatan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak dengan 

menggunakan senam fantasi. Hal ini terbukti dari hasil obersvasi yang telah lakukan, 

Pada Pra siklus kemampuan motorik kasar berbasis soft skill berada pada kritria mulai 

berkembang dengan jumlah persentase (36%), siklus I, kemampuan motorik kasar  
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berbasis soft skill pada anak dengan menggunakan senam fantasi berada pada 

kritria berkembang sesuai harapan dengan jumlah persentase (67%), dan siklus II 

kemampuan motorik kasar berbasis soft skill pada anak dengan menggunakan 

senam fantasi berada pada kritria berkembang sangat baik dengan jumlah 

persentase (99%) dan mencapai tingkat capaian perkembangan yang telah di 

tentukan yaitu (75%) artinya anak yang tuntas dalam tindakan siklus II lebih 

tinggi dibandingkan dengan siklus I. 

Dengan melihat hasil peningkatan kemampuan motorik kasar berbasis soft 

skill pada anak dengan menggunakan senam fantasi  pada Siklus II, maka dari itu 

peneliti memutuskan untuk menghentikan penelitian pada Siklus II. 

c.   Refleksi Siklus II 

Refleksi pada Siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhir 

Siklus II. Dalam refleksi ini dibahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi 

saat melakukan tindakan. Saat pembelajaran berlangsung, anak antusias dalam 

mengikuti gerakan senam fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan. Anak 

juga antusias saat diminta untuk maju ke depan untuk melakukan gerakan senam 

fantasi 

Hal ini terbukti saat guru meminta anak untuk melakukan gerakan senam 

fantasi, guru tidak perlu menunjuk siapa yang maju tetapi anak sudah berlomba-

lomba untuk maju. Selain itu anak lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

melakukan gerakan senam fantasi dengan baik karena adanya penghargaan berupa 

kalung senyum. Pada Siklus II kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak 
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sudah mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator keberhasilan 

sehingga penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II. 

 

 

 

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yan dilakukan melalui 2 siklus ini dilakukan 

guna mengetahui apakah denam fantasi dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar berbasis soft skill anak kelompok A di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian merupakan 

hasil dari pengamatan tentang kemampuan motorik kasar berbasis soft skill yang 

mencakup empat indicator yaitu Anak mampu melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordinasi, Anak mampu melakukann gerakan tubuh    secara 

terkoordinasi, Anak mampu melakukan  gerakan dengan seimbang dan kelincahan 

saat   bergerak, Anak mampu mengerakan kaki- tangan-kepala secara terkoordinasi     

dengan irama 

Melalui senam fantasi, dapat membangun pemahaman anak mengenai 

tema yang dipelajari. Senam fantasi membuat anak belajar untuk menemukan 

sendiri serta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dapat 
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memberikan pengelaman baru dan berharga pada anak, kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill dan perhatian anak pun dapat difasilitasi. Berdasarkan hasil 

pengamatan melalui senam fantasi, anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih 

kompleks, anak antusias dalam mengikuti gerakan senam fantasi secara bertahap, 

mulai dari pemanasan dan anak juga antusias saat diminta untuk maju ke depan 

untuk melakukan gerakan senam fantasi. 

Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, & Nany Kusniaty (2005: 38) yang 

menyebutkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran akan lebih baik apabila guru 

memberikan reinforcement (penguat), reward (pujian, hadiah), stimulasi, 

dan model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuan motorik kasar 

berbasis soft skill dapat berkembang secara maksimal. 

Dari hasil refleksi Siklus I diketahui bahwa Pada saat anak maju ke depan untuk 

menjalankan gerakan senam fantasi, anak belum berani melakukan gerakan fantasi 

kembali. Hal ini disebabkan karena anak belum percaya diri untuk maju ke depan. 

Belum ada penghargaan yang konkret dan membuat anak termotivasi untuk 

melakukan gerakan fantasi. 

Refleksi pada Siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada akhir 

Siklus II. Dalam refleksi ini dibahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi 

saat melakukan tindakan. Saat pembelajaran berlangsung, anak antusias dalam 

mengikuti gerakan senam fantasi secara bertahap, mulai dari pemanasan. Anak juga 

antusias saat diminta untuk maju ke depan untuk melakukan gerakan senam fantasi 
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Hal ini terbukti saat guru meminta anak untuk melakukan gerakan senam 

fantasi, guru tidak perlu menunjuk siapa yang maju tetapi anak sudah berlomba-

lomba untuk maju. Selain itu anak lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

melakukan gerakan senam fantasi dengan baik karena adanya penghargaan berupa 

kalung senyum. Pada Siklus II kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak 

sudah mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator keberhasilan sehingga 

penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II. 

Dari hasil yang diperoleh pada Siklus II selama tiga kali pertemuan 

menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar berbasis soft skill meningkat 

menjadi 99%. Anak yang mengalami peningkatan dalam kemampuan motorik 

kasar berbasis soft skill adalah anak yang pada saat melakukan gerakan senam 

fantasi dengan jelas sehingga dapat dipahami dan  mampu melakukan gerakan 

fantasi dengan lancar dan. Apabila mengacu pada indikator keberhasilan, maka 

tindakan pada Siklus II dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan tindakan Siklus II 

juga tidak terlepas dari pengaruh penggunaan senam fantasi  

Dengan senam fantasi, kemampuan motorik kasar berbasis soft skill  

menjadi meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Tadzkirotun Musfiroh (2005: 

147) menyatakan bahwa manfaat dari  senam fantasi adalah untuk kemampuan 

motorik kasar berbasis soft skill 

Dari hasil penelitian, 99% kemampuan motorik kasar berbasis soft skill 

anak masuk kriteria berkembang sangat baik. Akan tetapi masih ada dua anak 

yang mendapatkan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini disebabkan 
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karena anak tersebut mengalami kurang mampu melakukan gerakan fantasi. Anak 

tersebut malu dan tidak berani melakukan senam fantasi. Meskipun tindakan telah 

dihentikan pada Siklus II, penelitian ini tidak berhasil 100%. Terdapat dua anak 

yang yang kemampuan motorik kasar berbasis soft skill mendapatkan kriteria 

berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini disebabkan karena anak tersebut malu 

ketika di minta guru untuk melakukan gerakan fantasi tersebut.   

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan dengan menggunakan 

senam fantasi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill 

pada anak kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten  Majene 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dan siklus II, dapat di simpulkan 

bahwa senam fantasi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis 

soft skill anak kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana 

Kabupaten  Majene 

Kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak kelompok A TK Islam 

Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten  Majene, meningkat secara 

bertahap, dapat dilihat dari hasil analisis data, Pada Pra siklus kelompok A TK 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten  Majene berada pada 

kritria mulai berkembang dengan jumlah persentase (36%), siklus I, kelompok A 

TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten  Majene pada anak 

dengan menggunakan senam fantasi berada pada kritria berkembang sesuai 

harapan dengan jumlah persentase (67%), dan siklus II kelompok A TK Islam 
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Terpadu Nurul Ilmi Kecamatan Sendana Kabupaten  Majene pada anak dengan 

menggunakan senam fantasi berada pada kritria berkembang sangat baik dengan 

jumlah persentase (99%) dan mencapai tingkat capaian perkembangan yang telah 

di tentukan yaitu (75%) artinya anak yang tuntas dalam tindakan siklus II lebih 

tinggi dibandingkan dengan siklus I. 

 

Penerapan  senam fantasi di sekolah dapat digunakan oleh guru sebagai 

alternative dalam meningkatkan kelompok A TK Islam Terpadu Nurul Ilmi 

Kecamatan Sendana Kabupaten  Majene anak. Saat pembelajaran berlangsung, 

anak antusias dalam mengikuti gerakan senam fantasi secara bertahap, mulai dari 

pemanasan. Anak juga antusias saat diminta untuk maju ke depan untuk 

melakukan gerakan senam fantasi 

Hal ini terbukti saat guru meminta anak untuk melakukan gerakan senam 

fantasi, guru tidak perlu menunjuk siapa yang maju tetapi anak sudah berlomba-

lomba untuk maju. Selain itu anak lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

melakukan gerakan senam fantasi dengan baik karena adanya penghargaan berupa 

kalung senyum. 

B. Saran 

1. Bagi sekolah, sebaiknya melengkapi sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak 
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2. Bagi guru, diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan pengelaman dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik khususnya 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar berbasis soft skill anak. 

3. Bagi peneliti diharapkan menjadikan hasil penelitian ini sebagai tolak ukur 

diri sebagai hasil nyata dari penerapan seluruh ilmu yang didapatkan selama 

kuliah. 
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LAMPIRAN 1 

Perencanaan Pelaksanaan 

 Pembelajaran Harian  

(RPPH) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL 

PENELITIAN OVESRVASI 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR BERBASIS 

SOFT  

SKILL 

Dafta Nama Anak 

N0 Nama Anak Jenis Kelamin 

1 Aira Perempuan 

2 Ega Perempuan 

3 Alif Laki-laki 

4 Selina Perempuan 

5 Ati Perempuan 

6 Nurda Perempuan 

7 Alfin Laki-laki 

8 Asifa Perempuan 

9 Putri Laki-laki 

10 Lugi Laki-laki 

11 Leni Perempuan 

12 Furqan Laki-laki 

13 Rifki Laki-laki 

14 Zaki Laki-laki 

15 Rafli Laki-laki 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

                  Indikator Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Anak 

 

 

Variabel Indikator Butir 

 

 

Aspek Kemampuan 

Motorik Kasar 

Berbasis Soft Skill 

Anak melakukan gerakan meloncat, berlari 

secara terkoordinas 

1 

Anak melakukannGerakan tubuh    secara 

Terkoordinasi 
1 

Anak melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan Kelincahan saat Bergerak 

1 

Mengerakan kaki- tangan-kepala secara 

terkoordinasi dengan irama 

1 
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Instrumen Penilaian Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Anak 

 

No Indikator Kriteria Skor 

1 Anak melakukan 

gerakan meloncat, 

berlari secara 

terkoordinas 

 

Jika anak sudah mampu melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordinas 

4 

Jika anak sudah cukup lancar melakukan gerakan 

meloncat, berlari secara terkoordinas 

3 

Jika anak kurang lancar melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordinas 

2 

Jika anak tidak lancar melakukan gerakan meloncat, 

berlari secara terkoordina 

1 

2 Anak melakukan 

gerakan tubuh    

secara 

terkoordinasi 

 

Jika anak sudah mampu melakukan gerakan tubuh    

secara terkoordinasi 

4 

Jika anak sudah cukup melakukan gerakan tubuh    

secara terkoordinasi 

3 

Jika anak masih kurang melakukan gerakan tubuh    

secara terkoordinasi 

2 

Jika anak masih tidak melakukan gerakan tubuh    secara 

terkoordinasi 

1 

3 Anak melakukan  

gerakan dengan 

seimbang dan 

kelincahan saat 

bergerak 

 

Jika anak sudah mampu melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat bergerak 

 

4 

Jika anak sudah cukup melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat  bergerak 

3 

Jika anak masih kurang melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat  bergerak 

2 

Jika anak masih tidak melakukan  gerakan dengan 

seimbang dan kelincahan saat  bergerak 

1 

4 Anak 

mengerakan 

kaki- tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan irama 

Jika anak sudah mampu mengerakan kaki- tangan-

kepala secara terkoordinasi          dengan irama 

4 

 

Jika anak sudah cukup mengerakan kaki- tangan-

kepala secara terkoordinasi dengan irama 

 

3 

Jika anak masih kurang mengerakan kaki- tangan-

kepala secara terkoordinasi            dengan irama 

2 

Jika anak masih tidak mengerakan kaki- tangan-

kepala secara  terkoordinasi    dengan irama 

1 
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 Hasil Penilaian Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Hasil Obsevasi sebelum melakukan penelitian motorik kasar anak 

  

No 

 

Nama 

Anak 
Indikator Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Anak Skor Persen

tase 

(%) 
Anak mampu 

melakukan gerakan 

meloncat, berlari 

secara 

terkoordinas 

 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

tubuh    secara 

terkoordinasi 

 

Anak mampu 

melakukan  

gerakan dengan 

seimbang dan 

kelincahan saat 

bergerak 

 

Anak mampu 

mengerakan 

kaki- tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan irama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Aira √    √    √    √    4 25% 

2 Ega √    √    √    √    4 25% 

3 Alif  √    √   √     √   7 43% 

4 Selina √    √    √    √    4 25% 

5 Ati √    √    √    √    4 25% 

6 Nurda  √    √    √    √   8 50% 

7 Alfin √    √    √    √    4 25% 

8 Asifa √    √    √    √    4 43% 

9 Putri √     √    √     √     8   50% 

10 Lugi √    √    √    √    4 25% 

11 Leni √     √     √    √  9 56% 

12 Furqa

n 

√    √    √    √    4 25% 

13 Rifki √     √    √    √   7 43% 

14 Saki  √    √   √     √   7 43% 

15 Rafli √      √   √   √    7 43% 

Jumlah 11 3 0 0 8 6 1 0 9 4 1 0 8 4 2 0 95 546 

Keterangan : 

 0-25% = Belum berkembang (BB) 

 26%-50% =Mulai berkembang (MB) 

51% -75% =Berkembang sesuai harapan (BSH) 

75%-100% = Berkembang sangat baik (BSB 
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Hasil Observasi Peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok 

 

 A siklus 1 pertemuan 1 

 
No 

 

Nama 

Anak 
Indikator Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Anak Skor Persent

ase 
(%) 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

meloncat, berlari 

secara 

terkoordinas 

 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

tubuh    secara 

terkoordinasi 

 

Anak mampu 

melakukan  

gerakan dengan 

seimbang dan 

kelincahan saat 

bergerak 

 

Anak mampu 

mengerakan 

kaki- tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan irama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 Aira   √    √   √    √   9 56% 

2 Ega   √    √    √   √   10 62% 

3 Alif  √     √    √     √ 13 81% 

4 Selina   √    √   √    √   10 62% 

5 Ati   √    √   √    √   10 62% 

6 Nurda  √     √    √     √ 13 81% 

7 Alfin   √    √    √    √  13 81% 

8 Asifa    √    √ √      √  13 81% 

9 Putri   √    √   √    √     10   62% 

10 Lugi √     √    √     √ √ 13 81% 

11 Leni   √    √   √    √   10 62% 

12 Furqa

n 

  √    √   √    √   10 62% 

13 Rifki  √      √  √      √ 10 62% 

14 Saki   √    √   √    √   9 56% 

15 Rafli   √    √   √    √   10 62% 

Jumlah 0 3 7 5 0 2 5 8 0 1 5 9 0 1 5 9  1014 

Keterangan : 

 0-25% = Belum berkembang (BB) 

 26%-50% =Mulai berkembang (MB) 

51% -75% =Berkembang sesuai harapan (BSH) 

75%-100% = Berkembang sangat baik (BSB) 
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Hasl Observasi peningkatan Motorik Masar Anak Didik 

kelompok A Pada Siklus 1 Pertemuan kedua 

No 

 

Nama 

Anak 
Indikator Kemampuan Motorik Kasar Berbasis Soft Skill Anak Skor Persent

ase 
(%) 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

meloncat, berlari 

secara 

terkoordinas 

 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

tubuh    secara 

terkoordinasi 

 

Anak mampu 

melakukan  

gerakan dengan 

seimbang dan 

kelincahan saat 

bergerak 

 

Anak mampu 

mengerakan 

kaki- tangan-

kepala secara 

terkoordinasi 

dengan irama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 Aira    √    √    √    √ 16 100% 

2 Ega    √    √    √    √ 16 100% 

3 Alif    √    √    √    √ 16 100% 

4 Selina    √    √    √    √ 16 100% 

5 Ati    √    √    √    √ 16 100% 

6 Nurda    √    √    √    √ 16 100% 

7 Alfin    √    √   √     √ 15 93% 

8 Asifa     √    √    √    √ 16 100% 

9 Putri    √    √    √    √    16   100% 

10 Lugi    √    √    √    √ 16 100% 

11 Leni    √    √    √    √ 16 100% 

12 furqan    √    √    √    √ 16 100% 

13 Rifki    √    √    √    √ 16 100% 

14 Zaki    √    √    √   √  15 93% 

15 Rafli    √    √    √    √ 16   100% 

Jumlah 0 0 0 15 0 0 0 15 0 0 1 14 0 0 1 14 238 1300 

 

Keterangan : 

 0-25% = Belum berkembang (BB) 

 26%-50% =Mulai berkembang (MB) 

51% -75% =Berkembang sesuai harapan (BSH) 

75%-100% = Berkembang sangat baik (BSB) 
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LAMPIRAN 3 

Lembar hasil observasi guru 

 

No Uraian Pelaksanaan 

Ya  Tidak Keteranagan 

1 Mempersiapkan siswa dalam kondisi 

masuk pada pembelajaran 

   

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi    

3 Guru memberikan pertanyaanpertanyaan 

yang dapat merangsang siswa dalam 

pembelajaran 

   

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan 

senam fantasi serta mendemonstrasikan 

senam Fantasi yang baik dan benarg 

   

6 Guru mendorong anak didik untuk 

bertanya apa yang anak-anak ketahui 

dari apa yang di lihatya 

   

7 Guru mengarahkan anak unrtuk  

menjalankan gerakan senam fantasi. 

Selanjutnya anak-anak 

   

8 Guru meminta anak mulai mengikuti 

gerakan senam Fantasi secara bertahap, 

mulai dari pemanasan 

   

9 Guru meminta anak untuk mencoba 

sendiri menggunakan senam fantasi 

   

 Guru mengajak anak-anak berdoa 

sebelum makan dan minum bersama-

sama, kemudian anak- anak makan dan 

minum bekal yang dibawa dari rumah 

yang siap di makan di dalam kelas 

   

 Guru mengulas kembali kegiatan yang 

telah dilakukan 

   

 Guru  melakukan tanya jawab dengan    
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anak secara klasikal tentang kegiatan 

senam Fantasi. 

 Guru melakukan evaluasi     

 Guru menutup pembelajaran dengan 

memotivasi, menyanyi, berdoa, dan 

mengucap salam kepada anak. 
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Instrumen Penilaian (Lembar Observasi Guru) Siklus 1 

No                                  Uraian Hasil Yang Dicapai 

K C B BS 

1 2 3 4 

1 Mempersiapkan siswa dalam kondisi 

masuk pada pembelajaran 

  √  

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi  √   

3 Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat merangsang siswa 

dalam pembelajaran 

√    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√    

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan 

senam fantasi serta mendemonstrasikan 

senam Fantasi yang baik dan benarg 

   √ 

6 Guru mendorong anak didik untuk 

bertanya apa yang anak-anak ketahui 

dari apa yang di lihatya 

√    

7 Guru mengarahkan anak untuk  

menjalankan gerakan senam fantasi.  

  √  

8 Guru meminta anak mulai mengikuti 

gerakan senam fantasi secara bertahap, 

mulai dari pemanasan 

√    

9 Guru meminta anak untuk mencoba 

sendiri menggunakan senam fantasi 

 √   

10 Guru mengajak anak-anak berdoa 

sebelum makan dan minum bersama-

sama, kemudian anak- anak makan dan 

minum bekal yang dibawa dari rumah 

yang siap di makan di dalam kelas 

 √   

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang 

telah dilakukan 

  √  

12 Guru  melakukan tanya jawab dengan 

anak secara klasikal tentang kegiatan 

senam fantasi. 

   √ 

13 Guru melakukan evaluasi  √    

14 Guru menutup pembelajaran dengan 

memotivasi, menyanyi, berdoa, dan 

mengucap salam kepada anak. 

√    
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Jumlah Skor 29 

Nilai Rata-Rata 725 

Persentase 1,8 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No                                  Uraian Hasil Yang Dicapai 

K C B BS 

1 2 3 4 

1 Mempersiapkan siswa dalam kondisi masuk pada 

pembelajaran 

   √ 

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi   √  

3 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

merangsang siswa dalam pembelajaran 

  √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan senam fantasi serta 

mendemonstrasikan senam Fantasi yang baik dan benarg 

   √ 

6 Guru mendorong anak didik untuk bertanya apa yang 

anak-anak ketahui dari apa yang di lihatya 

   √ 

7 Guru mengarahkan anak untuk  menjalankan gerakan 

senam fantasi.  

  √  

8 Guru meminta anak mulai mengikuti gerakan senam fantasi 

secara bertahap, mulai dari pemanasan 

   √ 

9 Guru meminta anak untuk mencoba sendiri menggunakan 

senam fantasi 

 √   

10 Guru mengajak anak-anak berdoa sebelum makan dan 

minum bersama-sama, kemudian anak- anak makan dan 

minum bekal yang dibawa dari rumah yang siap di makan 

di dalam kelas 

 √   

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan   √  

12 Guru melakukan Tanya jawab tentang kegiatan yang telah 

dilakukan 

   √ 

13 Guru melakukan evaluasi     √ 

14 Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi, 

menyanyi, berdoa, dan mengucap salam kepada anak. 

   √ 

Jumlah Skor 48 

Nilai Rata-Rata 1,20 

Persentase 3,0 
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                          Instrumen Penilaian (Lembar Observasi Guru) Siklus ll 

No                                  Uraian Hasil Yang Dicapai 

K C B BS 

1 2 3 4 

1 Guru mempersiapkan siswa dalam kondisi masuk 

pada pembelajaran 

   √ 

2 Guru melakukan apersepsi dan motivasi    √ 

3 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat merangsang siswa dalam pembelajaran 

  √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 

5 Guru menjelaskan dan memperlihatkan senam 

fantasi serta mendemonstrasikan senam fantasi 

yang baik dan benarg 

   √ 

6 Guru mendorong anak didik untuk bertanya apa 

yang anak-anak ketahui dari apa yang di lihatya 

   √ 

7 Guru mengarahkan anak untuk  menjalankan 

gerakan senam fantasi.  

   √ 

8 Guru meminta anak mulai mengikuti gerakan 

senam fantasi secara bertahap, mulai dari 

pemanasan 

   √ 

9 Guru meminta anak untuk mencoba sendiri 

menggunakan senam fantasi 

  √  

10 Guru mengajak anak-anak berdoa sebelum makan 

dan minum bersama-sama, kemudian anak- anak 

makan dan minum bekal yang dibawa dari 

rumah yang siap di makan di dalam kelas 

   √ 

11 Guru mengulas kembali kegiatan yang telah 

dilakukan 

   √ 

12 Guru melakukan Tanya jawab tentang kegiatan 

yang telah dilakukan 

   √ 

13 Guru melakukan evaluasi     √ 

14 Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi, 

menyanyi, berdoa, dan mengucap salam kepada 

anak. 

   √ 

Jumlah Skor 54 

Nilai Rata-Rata 1,350 

Persentase 3,37 
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LAMPIRAN 4 

Dokumentasi proses penelitian 

Baris-berbaris sebelum masuk ruangan   
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Berdoa sebelum belajar 
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Dokumentasi proses senam fantasi mengikuti gerak melompat seperti kodok 
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Anak Mengikuti gerak burung sedang terbang menggunakan kain panjang 

(Selendang) 
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Anak mengikuti gerak terbang seperti seperti model pesawat (mengangkat 

salah satu kaki) 
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LAMPIRAN 6 

Persuratan 
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